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PERANCANGAN APLIKASI SISTEM INFORMASI LOG 

ADMINISTRASI INTERNAL DEPARTEMEN PENGADAAN JASA 

PADA GALANGAN KAPAL DI SURABAYA BERBASIS DESKTOP 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE WATERFALL DAN BLACK BOX 

TESTING  

Raihan Bagus Wicaksono 

 

ABSTRAK 

 

Kegiatan pencatatan log administrasi internal di Departemen Pengadaan Jasa di sebuah 

galangan kapal yang terletak di Surabaya sebelumnya masih dilakukan secara manual 

menggunakan spreadsheet, yang rentan terhadap kesalahan pencatatan atau Human Error. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi log administrasi internal berbasis 

desktop guna meningkatkan efisiensi, keteraturan, dan transparansi dalam pengelolaan 

dokumen pengadaan jasa. Sistem ini diberi nama SILAPJA (Sistem Informasi Log administrasi 

Pengadaan Jasa), yang dikembangkan menggunakan metode Waterfall. Aplikasi dibangun 

dengan bahasa pemrograman Visual Basic .NET dan database MySQL, serta terhubung dengan 

layanan Database as a Service (DBaaS) untuk kemudahan akses data. Pengujian dilakukan 

menggunakan pendekatan Black Box Testing dengan teknik Error Guessing. Dari 62 skenario 

pengujian yang dilakukan, sebanyak 57 skenario berhasil dan 5 lainnya gagal, sebagian besar 

disebabkan oleh kurangnya validasi input dan kesalahan alur proses. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sistem memiliki tingkat keberhasilan sebesar 91,13%. Selain itu, dilakukan juga 

pengujian User Acceptance Testing (UAT) berdasarkan standar ISO/IEC 25010 terhadap aspek 

usability, error, reliability, efficiency, dan satisfaction. Hasil UAT menunjukkan skor sebesar 

82,5%, menandakan bahwa sistem diterima dengan baik oleh pengguna. Dengan demikian, 

aplikasi SILAPJA terbukti dapat membantu pengguna non-teknis dalam melakukan pencatatan 

administrasi internal di departemen pengadaan jasa. 

Kata Kunci : Waterfall, Black Box Testing, User Acceptance Testing, Pengadaan Jasa 
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DESIGNING A DESKTOP-BASED INTERNAL ADMINISTRATION LOG 

INFORMATION SYSTEM APPLICATION FOR THE SERVICE 

PROCUREMENT DEPARTMENT AT A SHIPYARD IN SURABAYA USING 

THE WATERFALL METHOD AND BLACK BOX TESTING 

Raihan Bagus Wicaksono 

 

ABSTRACT  

 

The internal administrative log recording activities in the Service Procurement 

Department at a shipyard located in Surabaya were previously done manually using 

spreadsheets, which were prone to recording errors or human error. This study aims to design 

a desktop-based internal administrative log information system to improve efficiency, 

regularity, and transparency in the management of service procurement documents. The system 

is named SILAPJA (Internal Administrative Log Information System for Procurement 

Services), developed using the Waterfall method. The application was built using the Visual 

Basic .NET programming language and MySQL database and is connected to a Database as a 

Service (DBaaS) for easy data access. Testing was conducted using the Black Box Testing 

approach with the Error Guessing technique. Out of 62 testing scenarios conducted, 57 

scenarios were successful and five failed, mostly due to insufficient input validation and process 

flow errors. These results indicate that the system has a success rate of 91.13%. Additionally, 

User Acceptance Testing (UAT) was conducted based on the ISO/IEC 25010 standard, focusing 

on usability, errors, reliability, efficiency, and satisfaction. The UAT results showed a score of 

82.5%, indicating that the system is well-received by users. Thus, the SILAPJA application has 

proven to assist non-technical users in conducting internal administrative record-keeping 

within the procurement services department. 

Keywords : Waterfall, Black Box Testing, User Acceptance Testing, Procurement Services 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi digunakan 

untuk mendukung berbagai proses bisnis di dalam perusahaan. Teknologi tersebut 

berfungsi untuk mengolah data dan menghasilkan informasi yang digunakan untuk 

aktivitas bisnis perusahaan dan strategi pengambilan keputusan. Dengan penerapan 

komunikasi berbasis jaringan, teknologi informasi membentuk suatu sistem yang 

disebut dengan sistem informasi yang sangat diperlukan oleh perusahaan agar 

kegiatan bisnis dapat berjalan lebih efektif dan efisien. (Afifah & Setyantoro, 2021). 

Salah satunya contohnya adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 

galangan kapal yang terletak di Surabaya. Penerapan perkembangan sistem 

informasi pada perusahaan industri galangan kapal ini, bertujuan untuk 

mempermudah dan membantu karyawan dalam melakukan tugas dan 

kewajibannya, sehingga pihak divisi terkait menciptakan suatu program individu 

yang disebut dengan industry 4.0 atau I4.0 yang bertujuan untuk mengintegrasikan 

seluruh divisi, departemen, dan biro dalam mempermudah melakukan kegiatan 

operasional perusahaan pada pengerjaan proyek pembangunan kapal, non kapal, 

dan pemeliharaan kapal (Adriathama & Chotijah, 2024). Contohnya seperti 

penggunaan program industry 4.0 pada divisi supply chain sebagai bagian dari 

pemasok barang atau material untuk proyek pembangunan kapal dan perbaikan 

kapal. 

Divisi supply chain menggunakan program industry 4.0 sebagai tujuan untuk 

mempermudah kegiatan operasionalnya dalam melakukan pemasokan barang dan 

jasa untuk proyek pembangunan kapal hingga pada perbaikan kapal, serta 

menggunakan beberapa teknologi sistem informasi yang memudahkan karyawan 

dalam bekerja pada kegiatan operasionalnya, mulai dari proses pengadaan barang 

dan jasa, melakukan proses lelang atau tender pada proses pengadaan barang dan 

jasa, melakukan proses pengadaan langsung atau penunjukan langsung, dan hingga 

pencatatan log administrasi internal yang dilakukan oleh setiap pihak departemen 



2 

 

di dalam divisi supply chain, khususnya pada departemen pengadaan jasa. 

Pencatatan log administrasi internal bertujuan untuk mencatat surat masuk, surat 

keluar, surat permintaan pengadaan umum, surat permintaan pengadaan harkan atau 

pemeliharaan dan perbaikan, SPER, dan SPK yang ditujukan untuk menjaga 

keteraturan, transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan dokumen terkait dengan 

pengadaan yang telah dilakukan oleh pihak departemen pengadaan jasa. 

Pencatatan log administrasi internal yang digunakan oleh departemen 

pengadaan jasa juga merupakan sistem informasi pencatatan dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa yang bersifat independence, artinya sistem informasi 

tersebut hanya dikhususkan untuk departemen pengadaan jasa yang tidak 

terintergrasi langsung dengan sistem informasi industry 4.0, hanya saja sistem 

informasi tersebut ditujukan untuk mencatat dokumen administrasi yang telah 

diproses sebagai pencatatan agenda yang telah dilakukan oleh departemen 

pengadaan jasa, bukan proses persetujuan hingga verifikasi dengan pihak tertentu 

melalui sistem informasi industry 4.0. 

Namun pencatatan log administrasi internal yang dilakukan oleh pihak 

departemen pengadaan jasa sepenuhnya menggunakan aplikasi spreadsheet, 

dimana perangkat lunak tersebut sebagai alat utama untuk mencatat data 

administrasi internal departemen pengadaan jasa. Meskipun praktis dan fleksibel, 

aplikasi tersebut berbasis manual dalam penginputan suatu informasi, sehingga 

terdapat potensial masalah dalam penggunaannya yaitu risiko kesalahan dalam 

penginputan. 

 

Gambar 1.1 Tidak Sinkronnya Data Internal dan Eksternal 

(Data Perusahaan, 2024) 
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Berdasarkan pada Gambar 1.1 menunjukan data Human Error yang terjadi 

didalam departemen pengadaan jasa yaitu tidak sinkronnya data internal dan 

eksternal pada tahun 2019 hingga 2023 beserta dengan total keseluruhannya sebesar 

21 kali kejadian. Penyebab pada Human Error tersebut dikarenakan sering 

terjadinya kesalahan pencatatan data log administrasi internal pada dokumen 

pengadaan yang ditujukan untuk kebutuhan pengadaan berulang tanpa harus 

menerbitkan dokumen baru, hal tersebut merupakan suatu tindakan efisiensi yang 

dilakukan oleh pihak administrasi depertemen pengadaan jasa untuk melakukan 

proses pengadaan jasa dengan menggunakan dokumen proyek pembangunan 

maupun perbaikan terdahulu dengan kebutuhan yang sejenis, sehingga dari 

kesalahan pencatatan tersebut timbulah masalah yaitu kesalahan informasi dan 

ketidakkesesuaian data yang dapat menyebabkan kurangnya tindakan efektif dalam 

pengambilan keputusan untuk kebutuhan pada proyek kapal, sehingga hal tersebut 

berdampak pada efisiensi kegiatan operasional perusahaan (Putri & Bokings, 2024). 

Menurut permasalahan diatas, maka diperlukannya sebuah aplikasi alternatif 

dengan merancang suatu aplikasi sistem informasi berbasis desktop untuk mencatat 

log administrasi internal dengan menggunakan metode Waterfall yang didefinisikan 

sebagai metode air terjun atau yang dilakukan secara berururtan dari fase ke fase 

berikutnya sampai tahapan akhir (Haeraini & Hartono, 2021), dan menggunakan 

metode Black Box Testing yang digunakan sebagai tolok ukur pengujian untuk 

mengidentifikasi fungsi, keasalahan, dan masalah pada sebuah aplikasi sistem 

informasi sebelum digunakan oleh pengguna (Sriyani, 2024). Selain itu, 

perencanaan dalam perancangan aplikasi sistem informasi ini menggunakan 

metode UML atau Unified Modelling Language sebagai bahasa standar pemodelan 

perangkat lunak untuk menvisualisasibeberapa bagian dari sistem didalam 

perangkat lunak (Sumiati dkk., 2021), serta tipe pengujian yang dilakukan untuk 

melakukan uji coba pada sistem informasi tersebut adalah Functional Testing yang 

merupakan metode pengujian untuk menguji pada setiap fungsi-fungsi didalam 

perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi pengguna (Nidhra 

& Dondeti, 2012), dan Error Guessing yang merupakan metode pengujian untuk 

menguji memperkiraan kecacatan pada perangkat lunak (Verma dkk., 2017). 
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Dengan kedua metode tersebut, aplikasi alternatif untuk pencatatan log 

administrasi berbasis desktop dapat memberikan nilai tambah pada efisiensi 

kegiatan operasional departemen pengadaan jasa dalam pencatatan dokumen 

pengadaan yang ditujukan sebagai keteraturan, transparansi, dan efisiensi dalam 

pengelolaan dokumen untuk kebutuhan pengadaan pada proyek kapal berikutnya 

maupun masa yang akan datang dengan secara cepat, efisien, dan efektif, sehingga 

dengan terciptanya teknologi sistem informasi alternatif tersebut pihak departemen 

pengadaan jasa dapat melanjutkan kegiatan operasionalnya tanpa terjadinya Human 

Error atau kesalahan pencatatan dalam melakukan pencatatan dokumen pada log 

administrasi internal. 

Terdapat sebuah penelitian yang dilakukan oleh Haeraini dan Hartono., 2021 

dimana didalam penelitiannya Waterfall menjadi metode utama dalam merancang 

sistem informasi yang berdasarkan pada tahapan hingga mencapai proses terakhir, 

serta menggunakan metode Black Box Testing sebagai metode pengujian pada 

sistem informasi dalam perancangan aplikasi sistem informasi pengelolaan 

dokumen pada muat kapal berbasis desktop. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budianto, 2019 dimana di dalam penelitiannya penggunaan 

Waterfall menjadi metode utama dalam perancangan sistem informasi bank sampah 

berbasis desktop yang berdasarkan pada beberapa tahapan hingga mencapai proses 

terakhir, serta pengujian yang digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan maupun 

batasan perilaku pada sistem informasi adalah metode Black Box Testing sebagai 

pendekatan pengujian sistem informasi berbasis fungsionalitas. 

Merujuk pada uraian di atas, maka terbentuklah suatu penelitian untuk 

merancang sebuah aplikasi sistem informasi dalam bentuk tugas akhir yang 

berjudul “Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Log administrasi Internal 

Departemen Pengadaan Jasa Pada Galangan Kapal Di Surabaya Berbasis Desktop 

Dengan Menggunakan Metode Waterfall dan Black Box Testing” dengan nama dari 

aplikasi sistem informasi tersebut adalah “SILAPJA” atau “Sistem Informasi Log 

Administrasi Pengadaan JAsa” sebagai aplikasi alternatif bagi pihak departemen 

pengadaan jasa dalam melakukan pencatatan log administrasi internal untuk 

mengelola semua jenis dokumen maupun data yang terkait dengan pengadaan jasa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian masalah yang telah dijelaskan melalui latar belakang, 

berikut adalah rumusan masalah di dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perancangan aplikasi sistem informasi log administrasi internal 

departemen pengadaan jasa dengan menggunakan metode Waterfall? 

2. Bagaimana pengujian perancangan aplikasi sistem informasi log 

administrasi internal departemen pengadaan jasa dengan menggunakan 

metode Black Box Testing? 

3. Bagaimana hasil perancangan aplikasi sistem informasi log administrasi 

internal departemen pengadaan jasa? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disebutkan, maka berikut adalah 

tujuan masalah di dalam penelitian ini: 

1. Untuk merancang aplikasi sistem informasi log administrasi internal 

departemen pengadaan jasa dengan menggunakan metode Waterfall. 

2. Untuk menguji perancangan aplikasi sistem informasi log administrasi 

internal departemen pengadaan jasa dengan menggunakan metode Black 

Box Testing. 

3. Untuk mengetahui hasil perancangan aplikasi sistem informasi log 

administrasi internal departemen pengadaan jasa. 

 

1.4 Manfaat 

1. Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman peneliti dalam merancang suatu sistem 

informasi dengan menggunakan metode Waterfall dan Black Box 

Testing. 

b. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengidentifikasi masalah 

dan kebutuhan sistem informasi pada perusahaan manufaktur, 

khususnya industri galangan kapal. 

c. Menambahkan wawasan peneliti dalam mengembangkan solusi 

digitalisasi pada sektor industri yang berfokus pada pengelolaan data. 
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2. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Memberikan kontribusi referensi akademik berupa penelitian tentang 

pengembangan atau peracangan sistem informasi berbasis desktop yang 

dapat digunakan oleh mahasiswa lain di bidang ilmu komputer dan 

sistem informasi. 

b. Menjadi acuan penelitian lanjutan terkait pengembangan atau 

perancangan sistem informasi untuk mendukung proses digitalisasi di 

berbagai bidang industri. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Membantu perusahaan galangan kapal Surabaya, khususnya di 

departemen pengadaan jasa didalam divisi supply chain, untuk 

mengelola dan mencatat log administrasi internal secara efisien dengan 

merancang aplikasi sistem informasi berbasis desktop. 

b. Mendukung perusahaan dalam mengoptimalkan penerapan 

perkembangan sistem informasi dengan menyediakan sistem informasi 

alternatif untuk kebutuhan operasional. 

c. Mengurangi risiko hilangnya data dari tahun sebelumnya dengan 

menyediakan penyimpanan data yang lebih besar dan mudah diakses. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya berfokuskan kepada satu perusahaan industri galangan 

kapal di Surabaya, Jawa Timur yang bertempatkan di departemen 

pengadaan jasa. 

2. Subjek pada penelitian ini hanya berfokuskan pada departemen pengadaan 

jasa didalam divisi supply chain, dan objek pada penelitian ini juga 

berfokuskan pada perancangan aplikasi sistem informasi log administrasi 

internal dengan menggunakan metode Waterfall dan metode Black Box 

Testing. 

3. Data sekunder yang dibutuhkan adalah data surat masuk, data surat keluar, 

surat permintaan pengadaan umum, surat permintaan pengadaan harkan, 
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surat perjanjian pemborongan pekerjaan (SPER), surat perintah kerja 

(SPK), memo usulan persetujuan pengadaan, dan purchase order. 

4. Waktu tahun pada data sekunder yang dibutuhkan adalah data tahun 2023 – 

2024. 

5. Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode Waterfall 

sebagai metode pengembangan pada sistem informasi, dan metode Black 

Box Testing sebagai metode pengujian pada sistem informasi. 

6. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan software Visual Basic .NET 

sebagai editor platform, MySQL sebagai database management, MySQL 

Workbench sebagai development environment, DBaaS atau Database as a 

Service sebagai layanan berbasis cloud yang menyediakan sistem 

manajemen basis data secara online, dan Microsoft Visio serta Draw.io 

untuk menggambarkan pemodelan dalam perancangan aplikasi berbasis 

desktop dengan menggunakan metode UML sebagai metode pemodelan. 

7. Penelitian ini tidak terdapat BPMN atau Business Process Model Notation 

dikarenakan proses bisnis pada log administrasi internal hanya menginput 

dokumen yang sudah keluar. 

8. Meskipun sistem informasi ini berbasis desktop yang pada umumnya 

bersifat offline, namun sistem informasi yang dirancang di dalam penelitian 

ini berbasis desktop secara online dengan menggunakan layanan DBaaS 

atau Database as a Service. 

9. Data yang digunakan bukan merupakan data asli dari perusahaan, tetapi data 

yang digunakan merupakan data dummy sebagai bahan demonstrasi pada 

sistem informasi yang telah dirancang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Profil Perusahaan 

Perusahaan galangan kapal di Surabaya ini merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang industri manufaktur perkapalan dan berdiri sejak tahun 1980 

dengan keunggulan dalam beberapa bidang, yaitu: bidang pembangunan dan 

rancang-bangun kapal perang dan kapal niaga, maintenance, repair, dan overhaul 

atau yang disebut dengan MRO pada kapal selam, MRO pada kapal perang, kapal 

niaga dan produk kemaritiman, general engineering produk energi dan elektrifikasi, 

serta technology development. Selain itu, perusahaan tersebut juga memiliki 

kegiatan bisnis utama yang didasari pada beberapa keunggulan dalam beberapa 

bidang, yaitu: bidang pembangunan kapal, bidang perbaikan dan pemeliharaan, 

bidang rekayasa umum, dan bidang produk energi dan elektrifikasi. 

Berikut adalah visi dan misi dari perusahaan: 

A. Visi 

Perusahaan Konstruksi di Bidang Industri Maritim dan Energi Berkelas 

Dunia. 

B. Misi 

1. Pembangun, Pemelihara, dan Penyedia Jasa Rekayasa untuk Kapal Atas 

dan Bawah Permukaan serta Engineering Procurement dan 

Construction di Bidang Energi. 

2. Penyedia Layanan Terpadu yang Ramah Lingkungan untuk Kepuasan 

Pelanggan. 

3. Membangun Kemandirian Industri Pertahanan dan Keamanan Matra 

Laut, Maritim, dan Energi Kebanggan Nasional. 

Untuk menggambarkan susunan kerja antar pihak dengan pihak lainnya, serta 

hubungan antara posisi satu dengan posisi lainnya pada perusahaan digambarkan 

melalui struktur organisasi perusahaan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

(Data Perusahaan, 2024) 

 

2.2 Log Administrasi Internal 

1. Log 

Log merupakan catatan atau rekaman aktivitas yang terjadi dalam sistem 

komputer atau jaringan. Ini mencakup informasi penting seperti percobaan 

akses tidak sah, aktivitas pengguna, dan peristiwa penting lainnya yang terjadi 

di dalam jaringan. Log ini berfungsi sebagai alat penting untuk memantau 

keamanan dan kinerja sistem, serta membantu dalam analisis masalah yang 

mungkin muncul (Azhari dkk., 2024). 

2. Administrasi 

Administrasi merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

pengumpulan, pencatatan, dan pengolahan data atau informasi secara teratur 

dan sistematis. Proses ini dilakukan sedemikian rupa sehingga informasi 

tersebut dapat disusun menjadi gambaran yang komprehensif dan 

menunjukkan hubungan yang jelas antara satu informasi dengan informasi 

lainnya (Supriyadi & Bachtiar, 2019). 

3. Log Administrasi Internal 

Berdasarkan pada pengertian log dan administrasi, dapat diartikan bahwa 

log administrasi internal merupakan suatu catatan sistematis yang digunakan 

oleh organisasi, lembaga, dan perusahaan untuk mendokumentasikan 

aktivitas operasional, keputusan, atau transaksi internal yang relevan. Log 
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administrasi internal berfungsi sebagai alat untuk memastikan transparansi, 

efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi. 

 

2.3 Sistem Informasi Manajemen 

1. Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen atau SIM merupakan suatu kumpulan 

subsistem informasi yang lengkap, terkoordinasi, dan secara rasional terpadu 

yang mampu mengubah data menjadi informasi melalui berbagai metode 

untuk meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer 

atau pengguna berdasarkan kriteria kualitas yang telah ditetapkan. Dengan 

kata lain, sistem informasi manajemen merupakan sistem berbasis komputer 

yang menyediakan informasi bagi beberapa pengguna dengan kebutuhan 

yang sama. Pengguna ini biasanya merupakan bagian dari entitas organisasi 

formal, seperti perusahaan atau subunit di bawahnya (Wijoyo, 2021). 

2. Sistem 

Sistem merupakan kumpulan dari bagian atau komponen yang terhubung 

secara teratur dan membentuk suatu keseluruhan, serta sistem juga diartikan 

sebagai sekelompok elemen yang bersifat individu tetapi saling berhubungan 

menjadi satu kesatuan. Sistem terdiri dari dua elemen utama, yaitu: struktur 

dan proses. Struktur sistem merupakan elemen-elemen yang membentuk 

sistem tersebut, sementara proses sistem menjelaskan bagaimana setiap 

elemen dalam sistem bekerja untuk mencapai tujuan. Bagian dari sistem yang 

lebih besar dan terdiri dari berbagai sistem yang lebih kecil, disebut sebagai 

subsistem, dan setiap sistem dirancang untuk menangani hal-hal yang 

berulang atau rutin (Rusdiana dkk., 2014). 

3. Informasi 

Informasi merupakan suatu data yang diolah sedemikian mungkin dan 

disajikan dalam bentuk yang berguna sebagai pengambilan keputusan. Serta 

informasi mempunyai nilai manfaat dan nilai bagi pengambil keputusan 

karena dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan pemahaman 

tentang area yang menjadi fokus perhatian pada pengambil Keputusan 

(Suryadharma dkk., 2019). 
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4. Manajemen 

Manajemen merupakan keterlibatan koordinasi pada semua sumber daya 

dengan melalui beberapa proses, yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pemberian arahan, dan pengendalian untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan (Gaol & Jimmy, 2008). 

 

2.4 Unified Modeling Language 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa standar untuk 

pemodelan perangkat lunak yang digunakan sebagai media untuk menulis 

Blueprints dan Pressman. UML dapat digunakan untuk visualisasi, spesifikasi, 

konstruksi, dan dokumentasi beberapa bagian dari sistem yang ada dalam perangkat 

lunak. Dengan kata lain, seperti halnya seorang arsitek yang membuat dokumen 

cetak biru untuk perusahaan konstruksi dalam membangun sebuah bangunan, 

arsitek perangkat lunak membuat diagram UML untuk membantu 

programmer/developer dalam membangun perangkat lunak. Semakin memahami 

beberapa kosakata yang digunakan dalam UML, semakin mudah bagi programmer 

memahami spesifikasi perangkat lunak (Sumiati dkk., 2021). 

2.4.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah model yang menggambarkan perilaku 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case menjelaskan interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang sedang dikembangkan 

(Afifah & Setyantoro, 2021). 
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Gambar 2.2 Simbol Use Case Diagram  

(Purwanto, 2018) 

 

2.4.2 Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur sistem melalui definisi 

kelas-kelas yang akan dibangun untuk menyusun sistem tersebut (Afifah 

& Setyantoro, 2021). 
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Gambar 2.3 Simbol Class Diagram  

(Purwanto, 2018) 

 

2.4.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku 

objek dalam use case dengan menunjukkan waktu hidup objek dan pesan 

yang dikirim serta diterima oleh objek. Jumlah diagram sekuen yang 

dibangun bergantung pada pendefinisian use case yang memiliki proses 

masing-masing (Afifah & Setyantoro, 2021). 
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Gambar 2.4 Simbol Sequence Diagram  

(Purwanto, 2018) 

 

2.4.4 Activity Diagram 

Activity Diagram atau diagram aktivitas menggambarkan alur kerja 

atau aktivitas dalam sebuah sistem, proses bisnis, atau menu perangkat 

lunak. Diagram ini fokus pada aktivitas yang dilakukan oleh sistem, bukan 

tindakan aktor, sehingga menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh sistem itu sendiri (Afifah & Setyantoro, 2021). 
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Gambar 2.5 Simbol Activity Diagram  

(Gutama dkk., 2019) 
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2.5 Waterfall 

Metode waterfall atau yang disebut dengan metodologi pengembangan air 

terjun merupakan proses pengembangan yang melibatkan proses berurutan di mana 

setiap fase harus selesai sebelum fase berikutnya dimulai. Fase tahapan pada 

metodologi tersebut meliputi requirement, design, implementation, verification, dan 

maintenance. Setiap fase tersebut dilakukan secara bertahap untuk menciptakan 

suatu sistem informasi dengan fungsi dan tujuan yang dicapai (Haeraini & Hartono, 

2021). 

 

Gambar 2.6 Tahapan Metode Waterfall 

(Wijaya & Utomo, 2023) 

 

2.5.1 Requirement 

Melalui konsultasi dengan pengguna sistem, layanan, kendala, dan 

tujuan sistem diidentifikasi dan kemudian didefinisikan secara rinci agar 

dapat berfungsi sebagai spesifikasi sistem yang jelas dan mendetail. 

Langkah ini penting untuk memastikan semua kebutuhan pengguna dan 

batasan sistem terpenuhi sebelum memulai tahap pengembangan 

berikutnya. (Haeraini & Hartono, 2021). 

2.5.2 Design 

Selama tahap ini, desain perangkat lunak diwujudkan menjadi 

perangkat program yang dapat diimplementasikan. Untuk mendesain 

aplikasi sistem informasi dapat dilakukan dengan menggunakan UML 

(Unified Modeling Language) sebagai alat bantu untuk menggambarkan 

struktur dan perilaku sistem, sedangkan desain database menggunakan 
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ERD (Entity Relationship Diagram) untuk menggambarkan hubungan 

antar data (Haeraini & Hartono, 2021). 

2.5.3 Implementation 

Pada tahap ini, pengkodean dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman yang sesuai. Dalam penelitian ini, bahasa pemrograman 

Visual Basic .NET dipilih untuk menulis kode-kode yang 

mengimplementasikan desain program. Tahapan ini memerlukan 

perhatian khusus terhadap detail untuk memastikan bahwa kode yang 

ditulis memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan (Haeraini & Hartono, 

2021). 

2.5.4 Verification 

Sistem menjalani proses verifikasi dan pengujian untuk memastikan 

bahwa sistem memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Pengujian 

meliputi beberapa kategori, seperti uji unit yang dilakukan pada modul 

tertentu, uji sistem untuk melihat bagaimana seluruh sistem berfungsi saat 

modul-modul diintegrasikan, dan uji penerimaan untuk mengevaluasi 

apakah semua kebutuhan pelanggan terpenuhi (Abiraihan dkk., 2024). 

2.5.4.1 Functional Testing 

Pengujian Fungsional merupakan tahap krusial dalam siklus 

pengembangan perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan setelah 

aplikasi selesai dikembangkan untuk memastikan bahwa aplikasi 

tersebut berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan. Selama pengujian ini, berbagai skenario dan kasus uji akan 

dijalankan untuk memverifikasi bahwa aplikasi menyediakan semua 

perilaku dan fungsionalitas yang diperlukan (Nidhra & Dondeti, 2012). 

Pengukuran yang digunakan pada metode Functional Testing ini 

adalah dengan membuat tabel yang disertai dengan deskripsi tes 

fungsional pada setiap bagian-bagian fungsi didalam aplikasi sistem 

informasi yang telah dibuat (Sriyani, 2024). 
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Tabel 2.1 Pengukuran Pengujian Functional Testing 

Modul 

yang 

Diuji 

Prosedur 

Pengujian 
Skenario 

Tahapan 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

Perspektif 

Pengguna 

Bagian 

yang diuji. 

Deskripsi 

pengujian 

yang 

dilakukan. 

Naskah 

pengujian 

yang 

dilakukan. 

Alur 

pengujian 

yang 

dilakukan. 

Ekspetasi 

hasil yang 

diharapkan. 

Status dari 

hasil yang 

di uji. 

Apakah 

berhasil 

atau tidak 

berhasil. 

Pandangan 

pengguna 

setelah 

melakukan 

pengujian. 

Sumber: Sriyani, 2024 

2.5.5 Maintenance 

Tahap maintenance atau pemeliharaan adalah tahap akhir dalam 

metode waterfall, di mana aplikasi yang sudah dikembangkan 

diimplementasikan dan dikelola melalui proses pemeliharaan yang 

mencakup perbaikan kesalahan yang mungkin tidak terdeteksi pada 

langkah sebelumnya (Abiraihan dkk., 2024). 

 

2.6 Blackbox Testing 

Black box testing merupakan suatu metode pengujian perangkat lunak yang 

menitikberatkan pada pengujian fungsi-fungsi perangkat lunak tanpa 

memperhatikan struktur internalnya. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

menemukan fungsi yang tidak bekerja sebagaimana mestinya, kesalahan pada 

antarmuka, masalah dengan struktur data, kendala performa, serta gangguan dalam 

proses inisialisasi dan penghentian (Sriyani, 2024). 

Serta pengujian black box testing ini dilakukan tanpa akses terhadap kode 

sumber atau arsitektur sistem. Penguji hanya berinteraksi melalui antarmuka 

dengan memberikan input dan mengamati output, tanpa mengetahui proses internal 

yang mengubah input menjadi output. Model pengujian ini bergantung pada tingkat 

akurasi yang diinginkan dan pemilihan struktur opsional yang digunakan untuk 

memetakan data dari sistem, termasuk input serta output (Parlika dkk., 2020). 

2.6.1    Error Guessing 

Error Guessing merupakan suatu metode di mana penguji membuat 

asumsi dan perkiraan untuk mengidentifikasi cacat dalam perangkat 

lunak. Penguji yang berpengalaman biasanya dapat menemukan cacat 
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dengan lebih baik. Keberhasilan teknik ini sangat bergantung pada 

keahlian penguji, di mana penguji yang berkompeten mengetahui area dan 

jenis cacat yang paling umum ditemui (Verma dkk., 2017). 

Teknik error guessing ini sebaiknya diterapkan setelah metode 

pengujian yang lebih formal digunakan terlebih dahulu. Alasannya, 

karena metode formal membantu penguji memahami cara kerja sistem 

yang telah dirancang. Dengan pemahaman tersebut, penguji dapat lebih 

akurat dalam mengidentifikasi kondisi yang berpotensi menimbulkan 

kesalahan dalam sistem (Jimmy dkk., 2021). 

Pengukuran pengujian pada metode ini menggunakan tabel yang 

mendeskripsikan scenario test/step dengan expect result sebagai 

ekspektasi hasil pengujian yang diharapkan, actual result sebagai hasil 

pengujian yang aktual, dan status sebagai keterangan berhasil atau tidak 

berhasil (Yulianti dkk., 2022). 

Tabel 2.2 Pengukuran Pengujian Error Guessing 

ID Test Type 
Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect 

Result 

Actual 

Result 
Status 

Kode 

pengujian 

Tipe tes, 

apakah 

negative 

test atau 

positive 

test? 

Keterangan 

pada 

pengujian 

yang 

dilakukan 

Skenario 

tahapan 

pengujian 

Ekspetasi 

hsil 

pengujian 

Hasil 

pengujian 

aktual 

Keterangan 

hasil 

Sumber: Yulianti dkk., 2022 

 

Tipe pengujian pada Error Guessing ini terdapat dua macam tipe tes, 

yaitu tes positif/positivie test dan tes negatif/negative test. Kedua tipe tes 

tersebut merupakan tolok ukur keberhasilan pengujian suatu sistem 

informasi. Berikut adalah penjelasan terkait dengan kedua tipe tes 

tersebut: 

1. Positive Test/tes positif merupakan pengujian yang dilakukan dengan 

cara mengisi seluruh kolom input yang sesuai tipe data pada database 

yang ditetapkan. Jika pengujianya tidak menghasilkan error, maka 

pengujiannya dinyatakan sebagai “Pass” atau pengujiannya 

dinyatakan berhasil, namun apabila pengujianya menghasilkan error, 
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maka dinyatakan sebagai “Fail” atau pengujiannya dinyatakan gagal 

(Yulianti dkk., 2022). 

2. Negative Test/tes negatif merupakan pengujian yang dilakukan dengan 

cara mengisi seluruh kolom input yang berbeda pada database yang 

ditetapkan. Jika pengujiannya menghasilkan error, maka 

pengujiannya dinyatakan sebagai “Pass” atau pengujiannya 

dinyatakan berhasil, namun apabila pengujiannya tidak menghasilkan 

error, maka dinyatakan sebagai “Fail” atau pengujiannya dinyatakan 

gagal (Yulianti dkk., 2022). 

Untuk mengukur suatu keberhasilan pada pengujian ini adalah dengan 

menggunakan rumus presentase keberhasilan sebagai nilai akhir dari 

keseluruhan pengujian pada sistem informasi. Berikut adalah rumus dari 

presentase keberhasilan yang menjadi tolok ukur keberhasilan pada 

pengujian ini: 

𝑃 =
𝑓

N
 𝑥 100%       (2.6.1) 

Keterangan: 

P = angka presentase 

f = frekuensi kejadian/jumlah keberhasilan 

N = total keseluruhan 

(Sugiyono, 2010) 

 

2.7 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahapan pengujian di mana 

pengguna akhir secara langsung mencoba sistem untuk memastikan bahwa fitur-

fitur yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan mereka. UAT dilakukan setelah 

proses pengembangan sistem selesai, sebagai bagian dari tahap akhir pengujian 

perangkat lunak. Pengujian ini menjadi langkah penting sebelum sistem benar-

benar dikembangkan lebih lanjut dan dirilis secara resmi (Chamida dkk., 2021). 

2.7.1 ISO/IEC 25010 

ISO/IEC 25010 adalah standar internasional yang digunakan untuk 

menilai kualitas perangkat lunak dan sistem informasi. Standar ini 
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memberikan kerangka kerja guna mengukur sejauh mana perangkat lunak 

memenuhi kualitas yang diharapkan. Model evaluasi ISO 25010 

menyajikan struktur yang sistematis untuk menilai kualitas perangkat 

lunak secara objektif. Melalui karakteristik dan sub-karakteristik yang 

telah ditentukan, proses evaluasi menjadi lebih terarah dan mendalam. 

Evaluator dapat mengidentifikasi keunggulan serta kelemahan perangkat 

lunak dengan lebih jelas. Hasil evaluasi tersebut kemudian dapat dijadikan 

dasar dalam proses perbaikan dan pengembangan sistem ke depan (Fiqri 

dkk., 2023). 

2.7.2 Usability 

Usability mengacu pada seberapa mudah sebuah aplikasi dapat 

digunakan oleh pengguna. Aplikasi yang baik harus mampu membantu 

pengguna menyelesaikan tugasnya secara efektif. Kemudahan 

penggunaan menjadi indikator utama dalam menilai kualitas antarmuka 

sistem. Tujuan akhirnya adalah memastikan pengguna merasa nyaman 

saat berinteraksi dengan aplikasi (Saputra, 2019). 

2.7.3 Error 

Error mengacu pada jumlah kesalahan yang mungkin terjadi saat 

pengguna menjalankan sistem. Idealnya, sistem dirancang untuk 

meminimalkan kesalahan pengguna. Jika terjadi kesalahan, sistem harus 

memberikan solusi atau peringatan yang mudah dipahami. Hal ini akan 

membantu pengguna memperbaiki kesalahan tanpa kebingungan 

(Saputra, 2019). 

2.7.4 Reliability 

Reliability atau keandalan menunjukkan sejauh mana sistem 

mampu berfungsi secara konsisten. Sistem yang handal tetap bekerja 

baik meskipun digunakan dalam berbagai kondisi. Ketahanan terhadap 

gangguan dan kesalahan menjadi kunci dalam aspek ini. Kinerja sistem 

harus stabil selama periode penggunaan tertentu (Ratnaduhita dkk., 

2023). 
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2.7.5 Efficiency 

Efficiency mengukur seberapa cepat dan tepat sistem menyelesaikan 

tugas setelah pengguna memahami cara kerjanya. Aplikasi yang efisien 

akan menghemat waktu dan tenaga pengguna. Kecepatan pemrosesan dan 

respons sistem menjadi indikator penting. Efisiensi juga mencerminkan 

desain yang baik dan intuitif (Rini, 2018). 

2.7.6 Satisfaction 

Satisfaction merujuk pada tingkat kepuasan pengguna terhadap 

sistem yang digunakan. Rasa puas muncul jika sistem memenuhi harapan 

dan mudah digunakan. Kepuasan juga berkaitan dengan kenyamanan 

visual, kejelasan fitur, dan hasil kerja yang optimal. Semakin tinggi 

tingkat kepuasan, semakin besar kemungkinan pengguna ingin terus 

memakai sistem (Rini, 2018). 

 

2.7.7 Skala Likert 

Metode skala likert merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

menilai tingkat kepuasan pengguna dengan memanfaatkan skala Likert. 

Skala ini pertama kali dikembangkan oleh Rensis Likert pada tahun 1932. 

Dalam skala ini, terdapat empat atau lebih pernyataan yang dirancang 

untuk digabungkan menjadi satu skor yang mencerminkan karakteristik 

individu, seperti pengetahuan, sikap, atau perilaku. Skala Likert juga 

dikenal sebagai salah satu jenis skala psikometrik yang umum dipakai 

dalam penyusunan kuesioner, dan merupakan salah satu metode 

pengukuran yang paling sering digunakan dalam penelitian (Setyawan & 

Atapukan, 2018). 

Tabel 2.3 Pengukuran Skala Likert 
Skala Kategori 

1 Sangat Setuju 

2 Setuju 

3 Cukup 

4 Kurang Setuju 

5 Tidak Setuju 

Sumber: Setyawan & Atapukan, 2018 
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2.7.8 Rating Scale 

Metode Rating Scale adalah sebuah teknik yang digunakan untuk 

menyusun daftar berisi sejumlah sikap atau karakteristik yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia. Metode ini berfungsi untuk memperoleh 

penilaian atau tanggapan dari responden, seperti menyatakan setuju atau 

tidak setuju terhadap suatu pernyataan. Jawaban-jawaban tersebut 

kemudian dikumpulkan secara sistematis dan dijadikan sebagai data 

dalam kegiatan penelitian (Hippi dkk., 2022). 

Dalam penggunannya, skala ini dapat dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, selain itu untuk merepresntasikan hasil pada metode 

ini, dilakukan perhitungan yang dilakukan dengan mengkalikan jumlah 

kategori penilaian atau tanggapan dengan jumlah responden yang dituju, 

seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010), menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Skor Ideal = Jumlah Kategori Penilaian x Jumlah pertanyaan x Jumlah Responden 

 

Setelah mengetahui nilai skor ideal, menurut Sugiyono (2010) tahapan 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan nilai presentase (P) dari setiap 

jumlah hasil penilaian atau tanggapan yang telah dilakukan oleh responden. 

Berikut adalah rumus dari perhitungan nilai presentase (P): 

 

𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100%        (2.7.8) 

 

Apabila nilai presentase dan nilai skor ideal telah ditentukan, maka 

menentukan interpresentasi skor dari nilai yang telah di dapatkan dengan 

menggunakan Interval Rating Scale untuk menentukan skala hasil akhir dari 

penilaian atau tanggapan terhadap pernyataan pada sebuah objek. Berikut 

adalah pengukuran skala: 
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Gambar 2.7 Pengukuran Interval Rating Scale 

(Kusuma & Yufron, 2024) 

 

Penentuan nilai jarak pada interval rating scale ini dapat ditentukan dengan 

melalui perhitungan panjang kelas interval yang dapat dihitung dengan membagi 

jumlah rentang/skor ideal dengan banyaknya kelas/jumlah pertanyaan dalam 

menentukan nilai dari kelima dasar penilaian dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju (Sudjana, 2005). Berikut adalah rumus dari panjang interval: 

 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
        (2.7.8) 

 

2.8 Visual Basic .NET 

Microsoft Visual Basic .NET (VB.NET) adalah sebuah platform pengembangan 

yang memungkinkan programmer untuk membangun berbagai jenis aplikasi yang 

berjalan di atas .NET Framework menggunakan bahasa BASIC. Dengan VB.NET, 

Anda dapat membuat aplikasi Windows Forms, aplikasi web berbasis ASP.NET, 

serta aplikasi berbasis command-line. Alat ini tersedia sebagai produk terpisah atau 

sebagai bagian dari Microsoft Visual Studio .NET, yang juga mencakup alat 

pengembangan lainnya seperti Microsoft Visual C++, Visual C#, dan Visual J#. 

Bahasa pemrograman Visual Basic .NET mengikuti paradigma pemrograman 

berorientasi objek dan merupakan evolusi dari versi Visual Basic sebelumnya yang 

diintegrasikan ke dalam .NET Framework (Indriani dkk., 2024). 
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2.9 MySQL 

MySQL merupakan sebuah program database yang cukup populer dan dapat 

mengirim, menerima data dengan sangat cepat, dan mendukung banyak pengguna 

untuk keperluan dalam merancang suatu program maupun untuk kebutuhan yang 

lainnya. MySQL tersedia dalam dua jenis lisensi, yaitu perangkat lunak bebas 

(open-source software) dan shareware, serta MySQL juga dapat diartikan sebagai 

sistem manajemen database server yang dapat menangani beberapa pengguna 

secara bersamaan. Artinya, sistem tersebut mampu memproses berbagai perintah 

dari banyaknya pengguna pada waktu yang bersamaan. MySQL mencatat semua 

data ke dalam tabel pengguna di sistemnya, sehingga memudahkan pengguna dalam 

mengelola database (Komputer, 2010). 

 

2.10 MySQL Workbench 

MySQL Workbench adalah salah satu produk yang dikembangkan oleh MySQL 

yang menyediakan beragam alat untuk membantu dalam pengelolaan basis data. 

Dengan MySQL Workbench, pengguna dapat membuat desain dan model basis data 

yang kompleks, menulis dan menjalankan Query SQL untuk berinteraksi dengan 

data, serta melakukan administrasi basis data secara efisien. MySQL Workbench 

sangat berguna bagi para pengembang dan Administrator basis data untuk 

memvisualisasikan struktur basis data, menganalisis performa query, dan 

melakukan pengelolaan basis data secara umum (Prasetyo & Johan, 2022). 

 

2.11 Cloud Computing 

Cloud computing merupakan suatu model komputasi berbasis awan yang 

memungkinkan akses di mana saja dengan kemudahan yang tinggi. Model ini 

menyediakan berbagai layanan, seperti aplikasi, data, penyimpanan, jaringan, serta 

perangkat keras yang diperlukan oleh pengguna. Sebagai layanan berbasis internet 

(Internet Based Service), cloud computing menghadirkan sumber daya seperti 

penyimpanan, jaringan, dan perangkat lunak yang dapat digunakan melalui internet 

maupun jaringan lokal, jika infrastruktur cloud sudah tersedia (Arraffie dkk., 2019). 

2.11.1 Database as a Service (DBaaS) 
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Database sebagai layanan (DBaaS) merupakan layanan cloud yang 

memungkinkan pengguna menggunakan database tanpa perlu mengelola 

infrastruktur fisiknya. Pengguna cukup membuat dan mengatur database 

sesuai kebutuhan melalui platform yang disediakan. Layanan ini berjalan 

secara online dan dapat diakses melalui internet. Dengan layanan tersebut, 

pengguna dapat mengelola data dengan lebih praktis, fleksibel, dan efisien 

(Mutahari, 2024). 

 

2.12 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan di dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 2.4 Daftar Penelitian Terdahulu 

No 

Penulis & 

Tahun 

Terbit 

Judul 

Penelitian 
Metode Persamaan Perbedaan 

1. Haeraini & 

Hartono, 

2021 

Aplikasi 

Pengelolaan 

Dokumen pada 

Muat Kapal 

Berbasis 

Desktop (Studi 

Kasus: PT 

KSJM) 

Waterfall dan 

User 

Acceptance 

Testing 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode Waterfall 

sebagai 

perancangan 

sistem informasi, 

menggunakan 

UML sebagai 

pemodelan dalam 

merancang sistem 

informasi, 

menggunakan 

Visual Basic 

sebagai alat dalam 

pembangunan 

sistem informasi, 

menggunakan 

MySQL sebagai 

basis data pada 

sistem informasi 

berbasis desktop. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

BPMN sebagai 

penggambaran 

pada proses 

bisnis, topik 

pembahasan 

pada penelitian 

ini berfokuskan 

pada 

pengelolaan 

dokumen muat 

kapal, dan tipe 

pengujian yang 

digunakan 

adalah UAT 

atau User 

Acceptance 

Testing. 

2. Lestari & 

Rafdhi, 

2020 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Arsip Surat 

Berbasis 

Desktop pada 

BP3TKI 

Jakarta 

Waterfall dan 

Black Box 

Testing 

dengan tipe 

pengujiannya 

adalah 

Equivalence 

Class 

Partitioning  

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah 

menggunaan 

metode Waterfall 

sebagai metode 

pengembangan 

dan Black Box 

Testing sebagai 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah 

framework yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Visual 

Studio Code, 
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No 

Penulis & 

Tahun 

Terbit 

Judul 

Penelitian 
Metode Persamaan Perbedaan 

pengujian pada 

aplikasi sistem 

informasi, 

menggunakan 

MySQL sebagai 

basis data dan 

menggunakan 

UML sebagai 

pemodelan dalam 

merancang sistem 

informasi. 

menggunakan 

software 

XAMPP, dan 

tipe pengujian 

yang digunakan 

adalah 

Equivalence 

Class 

Partitioning. 

3. Putri & 

Bokings, 

2024 

Sistem 

Informasi 

Persediaan 

pada PT. XYZ 

Berbasis 

Desktop 

Waterfall dan 

Black Box 

Testing 

dengan tipe 

pengujiannya 

User 

Acceptance 

Testing 

Pada penelitian 

ini terdapat 

persamaan pada 

penggunaan 

perancangan 

sistem informasi 

menggunakan 

metode Waterfall, 

pengujian sistem 

menggunakan 

Black Box Testing 

dan menggunakan 

MySQL sebagai 

basis data yang 

digunakan dalam 

merancang 

aplikasi berbasis 

desktop. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah topik 

pembahasan 

pada penelitian 

ini berfokuskan 

pada persediaan 

di sebuah 

perusahaan, 

menggunakan 

Visual Studio 

Code sebagai 

framework 

dalam 

perancangan 

sistem 

informasi, tidak 

menggunakan 

UML sebagai 

pemodelan 

dalam 

perancangan 

sistem, dan tipe 

pengujian yang 

digunakan 

adalah UAT 

atau User 

Acceptance 

Testing. 

4. Firmansyah 

dkk., 2019 

Rancang 

Bangun Sistem 

Informasi 

Bank Sampah 

(SIBAS) 

Berbasis 

Desktop 

Dengan 

Metode 

Waterfall 

Waterfall dan 

Black Box 

Testing 

dengan tipe 

pengujiannya 

adalah 

Boundary 

Value 

Analysis dan 

Equivalence 

Partitioning 

Persamaan pada 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode Waterfall 

sebagai 

pengembangan 

aplikasi sistem 

informasi, 

menggunakan 

pengujian Black 

Box Testing, 

database yang 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah bahasa 

pemrograman 

menggunakan 

Java, topik pada 

penelitian ini 

berfokuskan 

pada 

pengembangan 

sistem 

informasi bank 

sampah, dan 
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No 

Penulis & 

Tahun 

Terbit 

Judul 

Penelitian 
Metode Persamaan Perbedaan 

digunakan adalah 

MySQL, dan 

menggunakan 

pemodelan UML 

untuk 

mengembangkan 

sistem informasi 

berbasis desktop. 

tipe pengujian 

yang digunakan 

adalah 

Boundary Value 

Analysis dan 

Equivalence 

Partitioning. 

5. Sriyani & 

Anggraini, 

2024 

Implementasi 

Aplikasi 

Penjualan dan 

Persediaan 

Obat Berbasis 

Desktop (Studi 

Kasus Apotek 

Wisa Farma) 

Waterfall dan 

Black Box 

Testing 

dengan tipe 

pengujiannya 

adalah 

Functional 

Testing 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Waterfall 

sebagai 

pengembangan 

aplikasi, 

pengujian yang 

dilakukan 

menggunakan 

Black Box Testing 

dengan tipe 

pengujiannya 

adalah Functional 

Testing, 

menggunakan 

pemodelan UML, 

software yang 

digunakan adalah 

Visual Basic 

.NET, dan 

MySQL dalam 

perancangan 

sistem informasi 

berbasis desktop. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah topik 

pada penelitian 

ini 

mengarahkan 

kepada 

penjualan dan 

persediaan obat, 

dan 

menggunakan 

software 

XAMPP. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Kategori jenis penelitian ini merupakan penelitian rekayasa atau 

pengembangan, atau yang disebut dengan Research and Development/R&D yang 

merupakan suatu pendekatan ilmiah yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu serta menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010). Selain 

itu, jenis pada penelitian ini adalah kualitatif yang merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menyelidiki objek dalam keadaan alami (Sugiyono, 2010).  

Peneliti mendeskripsikan pengembangan dan pengujian aplikasi sistem 

informasi melalui penggambaran diagram dan tabel pengujian deskriptif. Data yang 

diperoleh akan di input melalui aplikasi sistem informasi yang telah dibuat dan 

selanjutnya akan dilakukan tahapan pengujian untuk mengidentifikasi batasan 

perilaku sistem. 

 

3.2 Objek dan Subjek 

Subjek penelitian merupakan karakteristik atau sifat dari individu, objek, atau 

kegiatan yang memiliki variabel spesifik yang ditentukan untuk dipelajari dan 

disimpulkan (Sugiyono, 2010). Subjek pada penelitian ini adalah departemen 

pengadaan jasa didalam divisi supply chain yang merupakan entitas utama didalam 

penelitian ini. Sedangkan objek penelitian mencakup suatu atribut atau penilaian 

dari berbagai entitas seperti orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu. Objek ini dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, peristiwa, atau bahkan 

sikap hidup (Sugiyono, 2010). Objek pada penelitian ini adalah aplikasi sistem 

informasi log administrasi internal berbasis desktop yang merupakan sesuatu yang 

diteliti didalam penelitian ini. 
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3.3 Alat Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan untuk merancang aplikasi sistem informasi 

berbasis desktop, merupakan komponen hardware dan software untuk mengelola 

data dan merancang sistem informasi. Diantaranya adalah: 

3.3.1 Hardware 

Spesifikasi hardware yang digunakan penulis: 

a. Processor : Intel(R) Core(TM) i5-7300U CPU@ 2.60GHz 2.71 

GHz  

b. Laptop  : HP EliteBook 820 G4 

c. Memory : 8,00 GB/8000 MB 

3.3.2 Software 

Spesifikasi software yang dibutuhkan adalah: 

a. Visual Basic .NET 

b. MySQL 

c. MySQL Workbench 

d. Layanan DBaaS 

e. Microsoft Visio 

f. Draw.io 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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3.5 Tahapan Penelitian 

Berikut adalah beberapa tahapan pada penelitian ini, adalah: 

1. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pada tahapan pertama, penulis menentukan topik permasalahan yang 

dijadikan sebagai bahan penelitian. Dalam penentuan topik permasalahan, 

penulis melakukan pengamatan dan wawancara kepada pihak karyawan 

departemen pengadaan jasa pada saat melakukan on the job training di dalam 

perusahaan selama 5 bulan. Penulis mendapatkan beberapa penugasan seperti 

pencatatan surat masuk, surat keluar, surat permintaan pengadaan umum, 

surat permintaan pengadaan harkan, SPER, dan SPK ialah merupakan dari 

pencatatan log administrasi internal yang berbasis manual melalui aplikasi 

spreadsheet yang menyebabkan terjadinya Human Error. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap selanjutanya, penulis melakukan pencarian literatur yang 

relevan dengan topik penelitian tentang sistem informasi manajemen melalui 

beberapa sumber sebagai literatur dan studi pustaka, diantaranya adalah buku 

atau E-book, jurnal sistem informasi manajemen yang relevan pada topik 

penelitian ini, dan sumber lain-lainnya. 

3. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Dalam identifikasi kebutuhan sistem, penulis melakukan pengidentifikasi 

untuk mengetahui bagaimana sistem informasi pada pencatatan log 

administrasi internal departemen bekerja dan data atau dokumen yang 

dibutuhkan. 

4. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan beberapa data yang diperlukan 

dalam merancang aplikasi sistem informasi, pengumpulan data tersebut 

berupa data primer yang dilakukan melalui observasi dan wawancara, dan 

data sekunder yang dilakukan melalui pengumpulan dokumen yang 

diperlukan. 
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a. Metode Observasi 

Pada metode observasi ini, dilakukan untuk mendapatkan informasi 

penting dengan mengamati kegiatan objek penelitian secara langsung. 

Sehingga penulis melakukan observasi penelitian ini pada: 

Hari  : Senin – Jumat 

Pukul : 07.30 - 16.30 

Tempat : Departmen Pengadaan Jasa 

Alamat : Jl. Ujung – Surabaya 

b. Metode Wawancara 

Dalam metode wawancara, penulis mengumpulkan beberapa 

informasi penting melalui sesi tanya jawab atau wawancara secara 

langsung kepada karyawan atau pihak departemen pengadaan jasa terkait 

dalam pencatatan log administrasi internal departemen. 

c. Pengambilan Dokumen 

Penulis juga mengumpulkan beberapa data atau dokumen yang 

diperoleh dari pihak manajemen perusahaan dengan keterangan bahwa 

dokumen administrasi tersebut harus dalam bentuk dummy yang dijadikan 

sebagai penelitian. Berikut adalah dokumen-dokumen yang diperlukan: 

i. Surat Masuk 

ii. Surat Keluar 

iii. Surat Permintaan Pengadaan Umum 

iv. Surat Pengadaan Pengadaan Harkan 

v. Surat perjanjian pemborongan pekerjaan (SPER) 

vi. Surat perintah kerja (SPK) 

vii. Memo Usulan Persetujuan Pengadaan 

viii. Purchase Order 

5. Perancangan dan Pengembangan Aplikasi 

Dalam perancangan dan pengembangan aplikasi sistem informasi berbasis 

desktop ini, dilakukan dengan menggunakan pendekatan Waterfall yang 

Berdasarkan pada beberapa tahapan, diantaranya adalah requirement yaitu 

tahap pertama dengan melakukan analisis kebutuhan end-User, design yaitu 

tahap kedua dengan melakukan perancangan melalui diagram UML, 
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implementation yaitu tahap ketiga dengan melakukan perancangan sistem 

informasi dengan menggunakan software Visual Basic .Net dan MySQL 

Workbench, serta layanan DBaaS yang menggunakan MySQL sebagai tipe 

database, verification yaitu tahap keempat dengan melakukan uji coba fungsi 

sistem informasi dengan menggunakan metode functional testing yang 

merupakan bagian dari metode black box testing, dan maintenance yaitu tahap 

terakhir dengan melakukan perbaikan kesalahan-kesalahan yang terjadi di 

sistem informasi. 

6. Pengujian Aplikasi 

Setelah aplikasi sistem informasi selesai dikembangkan, dilakukan 

pengujian untuk mengidentifikasi kesalahan yang mungkin terjadi. Pengujian 

ini menggunakan pendekatan Black Box Testing dengan metode Error 

Guessing, yaitu teknik pengujian yang bergantung pada pengalaman penguji 

dalam menebak kemungkinan kesalahan yang terjadi. Uji coba dilakukan 

melalui skenario pengujian terhadap setiap atribut dan fungsionalitas dari 

sistem informasi berbasis desktop. 

7. Pengujian End-User 

Setelah dilakukan pengujian sistem menggunakan pendekatan Black Box 

Testing, tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian kepada pengguna 

akhir (end-User). Pengujian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada dua orang, yaitu: pihak administrasi dari departemen pengadaan jasa 

dan perwakilan dari biro di dalam departemen tersebut. Pengujian ini 

menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) dengan mengacu pada 

standar ISO/IEC 25010, yang mencakup lima aspek utama: Usability, Error, 

Reliability, Efficiency, dan Satisfaction. Penilaian dilakukan menggunakan 

skala Likert, dan hasil akhirnya ditentukan menggunakan metode Rating 

Scale untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi yang telah dikembangkan. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Berikutnya adalah menarik kesimpulan bahwa penelitian ini dapat 

menyelesaikan masalah yang telah di identifikasi dan ringkasan penjelasan 

pada proses bagaimana aplikasi sistem informasi dapat dilakukan di dalam 
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penelitian ini, serta saran-saran sebagai perbaikan untuk penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan penelitian tentang perancangan sistem 

informasi atau sejenisnya. 

 

3.6 Desain Database 

Untuk mendefinisikan dan menggambarkan pola serta struktur data yang 

diperlukan guna mendukung desain sistem, maka diperlukan untuk melakukan 

perancangan basis data atau desain database pada sebuah sistem. Perancangan 

tersebut berfungsi untuk menggambarkan hubungan antar entitas didalam atribut 

yang divisualisasikan melalui Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem 

informasi log administrasi internal. 

Dalam sistem ini, hubungan yang paling utama adalah manajemen dokumen 

dimana hubungan ini satu kesatuan antara atribut lainya yang menggambarkan 

aktivitas pencatatan data dari dokumen administrasi departemen pengadaan jasa 

hingga, seperti surat masuk, surat keluar, Surat perjanjian pemborongan pekerjaan 

(SPER), Surat perintah kerja (SPK), memo usulan persetujuan pengadaan, purchase 

order (PO), surat permintaan pengadaan umum (J01 General), dan surat permintaan 

pengadaan perbaikan dan pemeliharaan (J01 Harkan). 

Berikut adalah beberapa beberapa deskripsi dari entitas dan atribut pada ERD 

sistem informasi log administrasi internal melalui tabel dibawah ini, dan untuk 

diagram ERDnya terletak berada di Lampiran 9: 

Tabel 3.1 Deskripsi Entitas dan Atribut 

Entitas Atribut 

User 
id_User, Username_User, Password_User, 

Role_User 

Ekpedisi Surat/Memo Keluar 

id_Ekspedisi, No, Tanggal_Keluar, No_Surat_Keluar, 

Dikirim_Ke, Subkon, SPER/SPK, Nilai_Rp, 

Pekerjaan, Kode_Proyek, Keterangan, 

Tanggal_T/T_Set, Tanggal_T/T_Jubel 

Purchase Order id_PO, No, Status, id_Ekspedisi 

Surat Masuk 
id_Surat_Masuk, Tanggal_Masuk, No_Agenda, Isi, 

Tanggal_Surat, Diterima_Dari, Proyek 
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Memo Usulan Persetujuan Pengadaan 

id_Memo_Usulan, Disposisi_Kadep, 

Tanggal_Masuk_Kadep, Tanggal_Masuk_Juru Beli, 

Tanggal_Keluar_Kadep, Tanggal_Masuk_Kadiv, 

Nama_Juru_Beli, id_Surat_Masuk 

Surat Memo Keluar 

id_Surat_Memo, Tanggal_Surat, No_Agenda, 

No_Ururt, Dikirim_Kepada, Isi, Disposisi, 

Keterangan, Status_Scan/E-office 

J01 General 

id_J01_General, Tanggal_Keluar_Kadep, 

Keterangan, Tanggal_Masuk_Kadep, 

Uraian_Pekerjaan, Tanggal_Masuk, No_Permintaan, 

No_Proyek, Masuk_Ke 

J01 Harkan 

id_J01_Harkan, No_Proyek, Tanggal_J01, 

No_Permintaan, Tanggal_Masuk, Uraian_Pekerjaan, 

Tanggal_Keluar, Keterangan 

 

Pada Tabel 3.1 diatas menunjukan terdapat 8 entitas dan atribut pada ERD 

sistem informasi log administrasi internal departmen pengadaan jasa. Entitas User 

merujuk pada pengguna pada sistem informasi yang digunakan oleh pihak Admin 

departemen pengadaan jasa yang berperan sebagai Admin, dan divisi lain atau biro 

departemen pengadaan jasa yang berperan sebagai User. Entitas tersebut juga 

terdapat pemisahan role antara Admin dan User dengan hak akses dalam 

penggunaannya yang berbeda. 

 

3.7 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

11 12 1 2 3 4 5 6 7

1 Identifikasi Masalah

2 Studi Literatur

3 Penyusuanan Proposal TA

4 Pendaftaran Judul Porposal TA

5 Sidang Proposal TA

6 Revisi Proposal TA

7 Pengumpulan Data

8 Analisi Permasalahan

9 Progres TA

10 Kesimpulan dan Saran

11 Penyusunan Laporan TA

No Kegiatan
Tahun 2024 Tahun 2025
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tahapan Kebutuhan (Requirement) 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Perusahaan galangan kapal yang terletak di Surabaya ini didirikan 

pada tahun 1980 dan beroperasi sebagai industri manufaktur perkapalan, 

juga perusahaan ini bergerak dibidang pembangunan, pemeliharaan, dan 

pembangunan kapal laut. Pada awalnnya perusahaan galangan kapal ini 

bergerak untuk pembangunan, pemeliharaan, dan perbaikan kapal umum 

dan kapal perang, namun karena pemerintah mengurangi ketergantungan 

impor alutsista dan meningkatkan kemampuan produksi dalam negeri, 

pada akhirnya perusahaan galangan kapal ini berfokus untuk 

pembangunan, pemeliharaan, dan perbaikan kapal perang, serta menjadi 

bagian dari aset pertahanan negara untuk kebutuhan pertahanan negara. 

Di dalam struktur organisasi perusahannya, terdapat beberapa 

direktorat yaitu direktorat produksi, direktorat pemasaran, direktorat 

keuangan, manajemen risiko, dan SDM. Setiap direktorat tentu terdapat 

divisi di dalamnya, yaitu untuk direktorat produksi terdapat divisi 

rekayasa umum, divisi kapal niaga, divisi kapal perang, divisi kapal selam, 

dan divisi PMO atau production management office, direktorat pemasaran 

yang terdapat divisi pemasaran dan penjualan kapal, divisi penjualan 

rekumhar, divisi supply chain, divisi manajemen aset, infrastruktur & 

K3LH, dan divisi pemeliharaan dan perbaikan, dan direktorat keuangan, 

manajemen risiko dan SDM yang terdapat divisi perecangan strategis 

perusahaan, divisi perbendaharaan, divisi akuntansi, divisi human capital 

management, dan divisi manajemen risiko. 

4.1.2 Gambaran Umum Pengadaan jasa 

Departemen pengadaan jasa bertanggung jawab atas manajemen 

kontrak dan pembelian layanan eksternal yang diperlukan oleh 

perusahaan. Tugas utama departemen ini mencakup pengadaan berbagai 
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jasa, seperti konsultasi, pemeliharaan, transportasi, serta layanan 

profesional lainnya yang mendukung operasional bisnis. Selain 

memastikan kesesuaian layanan dengan kebutuhan dan spesifikasi 

perusahaan, departemen ini juga mengelola hubungan serta memantau 

kinerja penyedia jasa guna memastikan kepatuhan terhadap perjanjian 

serta menjaga kualitas layanan yang optimal. Berikut adalah struktur 

organisasi dari departemen pengadaan jasa: 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Departemen Pengadaan Jasa 

(Data Perusahaan, 2024) 

 

Berdasarkan pada Gambar 4.1 merupakan struktur organisasi 

departemen pengadaan jasa yang terdiri dari empat biro di dalamnya, 

diantaranya adalah:  

1. Biro HARKAN atau Pemeliharaan dan Perbaikan  

2. Biro BKB atau Bangunan Kapal Baru 

3. Biro Impor dan Ekspor  

4. Biro Pengadaan Jasa Non-Produksi  

 

Setiap Biro di dalam departemen pengadaan jasa, memiliki tugas 

dan kewajiban pada masing-masing dari setiap biro. Berikut adalah 

beberapa tugas dan kewajiban pada setiap biro di dalam pengadaan jasa: 

1. Biro Pemeliharaan dan Perbaikan atau HARKAN bertanggung jawab 

dalam pengelolaan seluruh proses pengadaan jasa yang berkaitan 

dengan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan kapal. Biro ini 
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menyusun dokumen-dokumen pengadaan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan jasa perbaikan seperti docking, overhaul mesin, serta 

perbaikan sistem kelistrikan dan mekanik kapal. Selain itu, biro ini 

juga melakukan evaluasi terhadap penyedia jasa dari sisi teknis dan 

Administratif, serta memastikan bahwa seluruh kegiatan pengadaan 

dilakukan sesuai standar teknis yang berlaku dan tepat waktu untuk 

mendukung keberlangsungan operasional kapal. 

2. Biro BKB atau Bangunan Kapal Baru memiliki peran penting dalam 

menangani pengadaan jasa yang diperlukan untuk proyek 

pembangunan kapal baru, baik untuk kepentingan militer maupun 

komersial. Biro ini mengelola pengadaan jasa yang mencakup tenaga 

ahli, instalasi sistem, jasa konstruksi lambung kapal, hingga pengujian 

dan commissioning. Dalam pelaksanaannya, biro ini berkoordinasi 

erat dengan divisi produksi guna memastikan bahwa spesifikasi teknis 

dari jasa yang dibutuhkan benar-benar terpenuhi dan mendukung 

pencapaian target proyek pembangunan kapal.  

3. Biro Impor Ekspor bertugas mengelola proses pengadaan jasa yang 

berhubungan dengan logistik internasional. Tugas-tugas yang 

dijalankan meliputi pengurusan dokumen ekspor-impor, pengelolaan 

jasa pengiriman barang (freight forwarding), serta pelaksanaan proses 

customs clearance untuk mendukung kebutuhan proyek dan 

pengadaan barang dari luar negeri. Biro ini juga menjalin kerja sama 

dengan penyedia jasa logistik dan instansi pemerintah seperti Bea 

Cukai dan Kementerian Perdagangan, agar semua proses pengiriman 

dan penerimaan barang dapat berjalan lancar sesuai dengan ketentuan 

hukum dan peraturan ekspor-impor yang berlaku. 

4. Biro Pengadaan Jasa Non-Produksi bertanggung jawab atas 

pengadaan jasa yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan 

produksi kapal. Jasa-jasa yang ditangani oleh biro ini antara lain 

mencakup jasa kebersihan, jasa keamanan lingkungan kerja, jasa 

konsumsi atau katering, jasa transportasi pegawai, pelatihan, 

konsultasi umum, hingga jasa penyewaan dan layanan Administratif 
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lainnya. Biro ini menyusun dan mengelola kontrak kerja sama dengan 

berbagai penyedia jasa serta melakukan pengawasan terhadap kinerja 

mitra penyedia layanan agar sesuai dengan standar pelayanan yang 

telah ditetapkan dalam kontrak maupun dalam Service Level 

Agreement (SLA). 

4.1.3 Log Administrasi Internal Departemen Pengadaan Jasa 

Selain menjalankan tugas dan kewajibanya sebagai penyedia jasa 

untuk keperluan proyek pembangunan maupun perbaikan dan 

pemeliharaan kapal, departemen pengadaan jasa juga mengelola dan 

menangani berbagai dokumen administrasi, seperti surat masuk, surat 

keluar, surat penjanjian (SPER), surat perintah kerja (SPK), surat 

permintaan jasa untuk umum (J01 General), dan surat permintaan jasa 

untuk pemeliharaan dan perbaikan kapal (J01 Harkan). 

Dokumen-dokumen tersebut harus dicatat ke dalam sistem 

informasi log administrasi internal yang berfungsi sebagai transparansi, 

efisiensi, serta akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi, serta 

dokumen tersebut juga dapat digunakan sebagai pengadaan berulang 

untuk proyek kapal lainnya. Berikut adalah tampilan dari aplikasi sistem 

informasi log administrasi internal: 

 

Gambar 4.2 Tampilan Sistem Informasi Log Administrasi Internal 

(Sistem Informasi Perusahaan, 2024) 

 

Berdasarkan pada Gambar 4.2 merupakan tampilan pada sistem 

informasi log administrasi internal yang menggunakan spreadsheet 
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sebagai aplikasinya. Prosedur pada pencatatan log administrasi internal 

ini hanya melibatkan dokumen pengadaan jasa yang dicatat ke dalam 

sistem informasi log administrasi internal, dan setelah dicatat dokumen 

tersebut di simpan melalui arsip dokumentasi. Berikut adalah penjelasan 

lebih lanjut tentang prosedur pencatatan log administrasi internal: 

Tabel 4.1 Penjelasan Prosedur Pencatatan 

No Subjek Prosedur 

1. Ekspedisi Surat/Memo Keluar • Terima dokumen SPER/SPK. 

• Periksa kelengkapan dan keabsahan dokumen. 

• Input dokumen SPER/SPK ke dalam Ekspedisi 

Surat/Memo Keluar, meliputi: 

• No 

• Tanggal Keluar 

• No Surat Keluar 

• Dikirim ke 

• Subkon 

• Nomor SPER/SPK 

• Nilai Rp 

• Pekerjaan 

• Kode Proyek 

• Keterangan 

• Tanggal T/T Set 

• Tanggal T/T Juru Beli 

• Jika dilampirkannya dokumen PO atau 

purchase order: 

• No 

• Status 

• Simpan ke dalam dokumen arsip. 

2. Surat Memo Keluar • Terima surat keluar. 

• Periksa kelengkapan dan keabsahan dokumen. 

• Input dokumen Surat Keluar ke dalam Surat 

Memo Keluar, meliputi: 

• Tanggal Surat 

• No Agenda 

• No Urut 

• Dikirim Kepada 

• Isi 

• Disposisi 

• Keterangan 

• Status Scan/e-office 

• Simpan ke dalam dokumen arsip. 

3. Surat Masuk • Terima surat masuk dari pihak tender/vendor. 

• Periksa kelengkapan dan keabsahan dokumen. 

• Input dokumen Surat Masuk ke dalam Surat 

Masuk, meliputi: 

• Tanggal Masuk 

• No Agenda 

• No Surat 

• Tanggal Surat 
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• Diterima Dari 

• Isi 

• Proyek 

• Jika dilampirkannya dokumen Memo 

Persetujuan pengadaan: 

• Disposisi Kadep  

• Tanggal Masuk Kadep 

• Tanggal Keluar Kadep 

• Tanggal Naik Kadiv  

• Tanggal Masuk Juru Beli 

• Nama Juru Beli 

• Simpan ke dalam dokumen arsip 

4. J01 General • Terima dokumen surat permintaan pengadaan 

untuk umum. 

• Periksa kelengkapan dan keabsahan dokumen. 

• Input dokumen J01 General ke dalam J01 

General, meliputi: 

• No Permintaan  

• No Proyek  

• Masuk ke 

• Tanggal Masuk 

• Uraian Pekerjaan 

• Tanggal Masuk Kadep 

• Tanggal Keluar Kadep 

• Keterangan 

• Simpan ke dalam dokumen arsip. 

5. J01 Harkan • Terima dokumen surat permintaan pengadaan 

jasa untuk pemeliharaan dan perbaikan. 

• Periksa kelengkapan dan keabsahan dokumen. 

• Input dokumen J01 Harkan ke dalam J01 

Harkan, meliputi: 

• No Permintaan 

• Tanggal J01 

• No Proyek 

• Tanggal Masuk 

• Uraian Pekerjaan 

• Tanggal Keluar 

• Keterangan 

• Simpan ke dalam dokumen arsip. 

Sumber: Data Perusahaan, 2024 

 

Namun, pencatatan dokumen yang dilakukan masih bersifat manual 

dengan menggunakan aplikasi spreadsheet. Sistem ini cukup rentan 

terhadap Human Error yang sering kali menyebabkan kesalahan dalam 

pencatatan dokumen. Akibatnya, informasi yang tidak akurat atau 

ketidaksesuaian data dapat terjadi sehingga berdampak pada kurangnya 

efektivitas dalam pengambilan keputusan terkait proyek kapal yang 

sedang berjalan. Hal tersebut berpotensi mengurangi efisiensi operasional 
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perusahaan, sehingga diperlukan solusi yang lebih terintegrasi dan minim 

risiko kesalahan. 

Tabel 4.2 Data Human Error Departemen Pengadaan Jasa 

No Deskripsi Human Error 2019 2020 2021 2022 2023 Total 

1. Salah input data penyedia jasa 3 2 4 1 3 13 

2. 
Kelalaian dalam pengecekan 

dokumen kontrak 
2 4 3 2 2 13 

3. 
Kesalahan komunikasi dengan 

penyedia jasa 
5 3 2 4 3 17 

4. Salah kirim dokumen penting 2 2 5 3 4 16 

5. 
Keterlambatan pemrosesan 

dokumen 
4 3 3 2 5 17 

6. Lupa mencatat perubahan harga 1 2 4 3 2 12 

7. Salah estimasi waktu pengerjaan 3 1 2 5 4 15 

8. 
Kekeliruan dalam memilih 

vendor terbaik 
2 3 3 1 3 12 

9. Dokumen hilang atau salah arsip 4 5 1 3 2 15 

10. 
Kegagalan dalam verifikasi 

legalitas penyedia 
2 4 3 4 1 14 

1.1 
Overbudget akibat kesalahan 

perhitungan 
3 2 2 2 3 12 

12. 
Tidak sinkronnya data internal 

dan eksternal 
5 3 4 5 4 21 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2024 

 

Pada Tabel 4.2 merupakan jumlah dan total keseluruhan dari 

kesalahan manusia atau Human Error yang terjadi di dalam departemen 

pengadaan jasa dari tahun 2019 hingga tahun 2023, total terbanyak dari 

beberapa kesalahan manusia yang terjadi adalah tidak sinkronnya data 

internal dan eksternal dengan total sebanyak 21 kali dari tahun 2019 

hingga tahun 2023, serta kesalahan manusia tersebut merujuk pada 

pencatatan log administrasi internal yang tidak sesuai dengan dokumen 

yang dicatat.  

Data internal dan eksternal yang disebutkan merujuk pada dokumen 

yang dicatat seperti surat masuk atau data eskternal yang berasal dari 

pihak vendor untuk menawarkan jasa yang diperlukan departemen 

pengadaan jasa untuk proyek pembangunan maupun perbaikan dan 

pemeliharaan kapal, dan surat-surat lainnya seperti surat perjanjian 

(SPER), surat perintah kerja (SPK), surat permintaan pengadaan umum 

(J01 General), surat permintaan pengadaan harkan (J01 Harkan), dan 



46 

 

surat keluar atau data internal yang berasal dari beberapa pihak biro 

departemen pengadaan jasa dalam melakukan proses pengadaan jasa 

untuk proyek kapal yang dikerjakan. 

Kesalahan manusia tersebut berujung pada ketidakakuratan 

informasi dan data yang tidak sesuai, sehingga hal tersebut dapat 

menghambat efektivitas dalam pengambilan keputusan terkait proyek 

kapal yang berjalan. Akibatnya, efisiensi operasional perusahaan pun turut 

terdampak sehingga dari permasalahan tersebut pihak HCM atau human 

capital management selaku divisi manajemen sumber daya manusia yang 

telah mengidentifikasi beberapa kesalahan manusia yang terjadi di dalam 

departemen pengadaan jasa, membuat keputusan evaluasi bahwa 

pencatatan log administrasi internal yang dahulunya dicatat oleh semua 

pihak departemen pengadaan jasa menjadi pihak administrasi saja yang 

dapat mencatat log administrasi internal.  

Keputusan tersebut bertujuan untuk menghindari kesalahan 

pencatatan yang akan terjadi, sehingga apabila pihak lain seperti pihak 

divisi lain maupun pihak biro pengadaan jasa yang membutuhkan 

dokumen tersebut untuk pengadaan berulang atau untuk keperluan 

lainnya, maka harus mengkonfirmasikan kepada pihak administrasi 

departemen pengadaan jasa terlebih dahulu dan dokumen yang diperlukan 

akan dikirim melalui hardcopy atau melalui e-mail. Namun dengan cara 

untuk mendapatkan dokumen tersebut dinyatakan kurang efektif sehingga 

dibutuhkan sistem informasi alternatif yang dapat menginput dokumen 

dan mendapatkan dokumen tersebut dengan hak akses yang berbeda. 

Sehingga berdasarkan pada permasalahan tersebut, diperlukannya 

sistem informasi alternatif untuk mencatat dokumen-dokumen tersebut 

dengan beberapa fitur yang memudahkan pengguna tanpa terjadi 

kesalahan atau Human Error yang dapat menyebabkan kesalahan 

informasi dalam melakukan pengadaan berulang. Fitur yang di sediakan 

dalam sistem informasi ini adalah pengisian dalam pencatatan berbentuk 

formulir dinamis yang berarti pengguna harus mencatat dokumen tersebut 

yang sesuai dengan kolom yang tersedia, fitur untuk mengunggah 
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dokumen sebagai bukti dokumentasi, dan fitur hak akses untuk Admin 

dalam melakukan pencatatan dokumen serta hak akses untuk User dalam 

mendapatkan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pengadaan 

berulang atau untuk keperluan lainnya. 

4.1.4 Analisa Kebutuhan 

Pada tahapan pertama dalam merancang sistem informasi log 

administrasi berbasis desktop ini adalah dengan menganalisa kebutuhan 

pengguna yang akan digunakan terlebih dahulu untuk merancang sistem 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, juga 

memerlukan kebutuhan sistem yang sesuai untuk kebutuhan pengguna 

dengan menetapkan beberapa fungsi-fungsi sistem, antarmuka sistem, dan 

kinerja pada sistem tersebut. 

Log administrasi internal digunakan oleh pihak administrasi 

pengadaan jasa untuk mencatat dokumen sebagai menjaga keteraturan, 

transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan dokumentasi pengadaan 

jasa, serta prosedur pencatatan pada sistem informasi tersebut hanya 

menginputkan beberapa bagian atribut ke dalam sistem informasi log 

administrasi internal dari dokumen yang diterima. Setelah dilakukannya 

penginputan, selanjutnya dilakukannya Upload Scan dokumen ke dalam 

sistem informasi sebagai bentuk dokumentasi untuk keperluan User yang 

membutuhkan dokumen yang telah di catat dengan menggunakan format 

.pdf atau Portable Document Format. 

Sehingga dengan pernyataan tersebut, maka diketahuilah sistem apa 

saja yang sesuai dengan kebutuhan Admin dengan menghasilkan output 

yang diperlukan kepada User dalam memperoleh dokumen log 

administrasi internal tersebut untuk keperluan pengadaan pada suatu 

proyek kapal yang berjalan. Berikut adalah kebutuhan Admin dan User 

pada sistem informasi log administrasi internal: 
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Tabel 4.3 Kebutuhan Sistem 

No Aktor Deskripsi 

1. Admin Admin dalam sistem informasi log administrasi internal bertugas untuk 

mencatat dan mengunggah dokumen pengadaan jasa yang memiliki hak 

akses sebagai berikut: 

• Mencatat dokumen administrasi pengadaan jasa sebagai berikut: 

- Surat Perjanjian (SPER). 

- Surat Perintah Kerja (SPK). 

- Surat Masuk. 

- Surat Keluar. 

- Memo Usulan Persetujuan Pengadaan. 

- Purchase Order (PO). 

- Surat Permintaan Pengadaan Umum (J01 General). 

- Surat Permintaan Pengadaan Pemeliharaan dan Perbaikan 

(J01 Harkan). 

• Mengunggah data dokumen yang dicatat. 

• Menyimpan data dokumen yang dicatat. 

• Melihat data dokumen yang telah dicatat 

• Mengubah data dokumen yang dicatat. 

• Membatalkan data dokumen yang sedang dicatat. 

• Menghapus data dokumen yang dicatat. 

2. User User dalam sistem informasi log administrasi internal bertugas untuk 

melihat dan menyimpan dokumen telah dicatat dan diunggah oleh pihak 

Admin dengan memiliki hak akses sebagai berikut: 

• Melihat dan menyimpan data dokumen administrasi pengadaan 

jasa sebagai berikut: 

- Surat Perjanjian (SPER). 

- Surat Perintah Kerja (SPK). 

- Surat Masuk. 

- Surat Keluar. 

- Memo Usulan Persetujuan Pengadaan. 

- Purchase Order (PO). 

- Surat Permintaan Pengadaan Umum (J01 General). 

- Surat Permintaan Pengadaan Pemeliharaan dan Perbaikan 

(J01 Harkan). 

 

4.2 Tahapan Desain (Design) 

Tahapan selanjutnya dalam mengembangkan suatu sistem informasi dengan 

menggunakan metode Waterfall adalah tahapan desain atau design dengan 

menggunakan pemodelan UML atau Unified Modeling Language untuk 

menggambarkan struktur sistem, perilaku sistem, dan arsitektur pada sistem 

informasi, serta tabel ERD atau Entity Relationship Diagram untuk 

menggambarkan hubungan relasi dalam bentuk desain logis atau fisik pada 

pengembangan suatu sistem informasi. 
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4.2.1 Use Case Diagram 

Pada bagian Use Case Diagram, desain sistem informasi log 

administrasi internal digambarkan melalui diagram interaksi antar 

pengguna atau aktor dengan perangkat sistem yang sedang 

dikembangkan, pada dasarnya diagram ini digunakan pada tahap awal 

perancangan sistem untuk memvisualisasikan kebutuhan fungsional 

sistem. 

Use Case Diagram pada sistem informasi log administrasi internal 

ini terbagi menjadi dua aktor, yaitu Admin sebagai pihak administrasi 

departemen pengadaan jasa yang bertanggung jawab dalam melakukan 

penginputan dokumen administrasi pengadaan jasa, dan User sebagai 

pihak divisi lain atau biro departemen pengadaan jasa yang yang hanya 

dapat melihat hasil penginputan dan dapat mengunduh dokumen yang 

telah di unggah oleh pihak Admin sebagai tempat kebutuhan dokumen 

yang diperlukan, sehingga akses pada User terhadap sistem informasi log 

administrasi internal adalah terbatas. Berikut adalah Use Case Diagram 

dari dua aktor pada sistem informasi log administrasi internal departemen 

pengadaan jasa: 

 

Gambar 4.3 Use Case Diagram Log Administrasi Internal Admin 
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Gambar 4.4 Use Case Diagram Log Administrasi Internal User 

 

Berdasarkan pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 merupakan Use Case 

Diagram dari log administrasi internal departemen pengadaan jasa dengan 

dua aktor yaitu Admin sebagai pihak administrasi departemen pengadaan 

jasa, dan User sebagai pihak divisi lain atau biro pengadaan jasa beserta 

hubungan antar entitas pada sistem informasi log administrasi internal 

departemen pengadaan jasa. Berikut adalah deskripsi dari aktor Use Case 

Diagram pada log administrasi internal departemen pengadaan jasa: 

Tabel 4.4 Deskripsi Aktor Use Case Diagram 

No Nama Aktor Deskripsi 

1. Admin Admin sebagai pihak administrasi 

departemen pengadaan jasa yang memiliki 

kendali penuh terhadap pencatatan 

dokumen administrasi pengadaan jasa. 

2. User User sebagai pihak divisi lain atau biro 

departemen pengadaan jasa yang memiliki 

kendali terbatas dengan melihat hasil dan 

mendapatkan dokumen administrasi 

pengadaan jasa yang telah dicatat oleh 

Admin. 
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Selain mendeskripsikan aktor pada Use Case Diagram yang telah 

dijelaskan pada Tabel 4.4. Terdapat beberapa definisi pada setiap atribut 

dari dua aktor Use Case Diagram pada sistem informasi log administrasi 

internal. Berikut adalah beberapa definisi atribut Use Case Diagram pada 

pihak administrasi departemen pengadaan jasa yang berperan sebagai 

Admin: 

Tabel 4.5 Definisi Atribut Use Case Diagram Admin 

No Use Case Deskripsi 

1. Login Atribut pada use case ini berfungsi sebagai akses 

masuk Admin ke dalam sistem informasi. 

2. Register <<include>> Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pendaftaran Admin sebelum masuk ke dalam 

sistem informasi. 

3. Lupa Password <<include>> Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

merubah kata sandi Admin yang sebelumnya telah 

dibuat. 

4. Input Data Ekspedisi Surat/Memo 

Keluar 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen SPER/SPK. 

5. Upload Scan Dokumen Ekspedisi 

Surat/Memo Keluar <<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen SPER/SPK. 

6. Input PO <<extend>> Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen dokumen purchase irder. 

Dapat di catat apabila dokumen SPER/SPK 

melampirkan dokumen ini. 

7. Upload Scan Dokumen PO 

<<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen purchase order. 

8. Input Surat Memo Keluar Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen surat keluar. 

9. Upload Scan Dokumen Surat 

Memo Keluar <<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen surat keluar. 

10. Input Surat Masuk Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen surat masuk. 

11. Upload Scan Dokumen Surat 

Masuk <<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen surat masuk. 

12. Input Memo Usulan Persetujuan 

Pengadaan <<extend>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen memo usulan persetujuan 

pengadaan. Dapat di catat apabila dokumen surat 

masuk melampirkan dokumen ini. 

13. Upload Scan Dokumen Memo 

Usulan Persetujuan Pengadaan 

<<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen memo usulan 

persetujuan pengadaan. 

14. Input J01 General Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen surat permintaan pengadaan 

umum (J01 General). 

15. Upload Scan Dokumen J01 General 

<<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen surat permintaan 

pengadaan umum (J01 General). 

16. Input J01 Harkan Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pencatatan dokumen surat permintaan pengadaan 

pemeliharaan dan perbaikan (J01 Harkan). 
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17. Upload Scan Dokumen J01 Harkan 

<<include>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengunggah Scan dokumen surat permintaan 

pengadaan pemeliharaan dan perbaikan (J01 

Harkan). 

18. Logout Atribut pada use case ini berfungsi sebagai akses 

keluar sistem informasi. 

 

Setelah mendefinisikan atribut Use Case Diagram pada pihak 

administrasi departemen pengadaan jasa yang berperan sebagai Admin 

pada Tabel 4.5. Selanjutnya adalah beberapa definisi atribut Use Case 

Diagram pada divisi lain atau biro departemen pengadaan jasa yang 

berperan sebagai User: 

Tabel 4.6 Definisi Atribut Use Case Diagram User 

No Use Case Deskripsi 

1. Login Atribut pada use case ini berfungsi sebagai akses 

masuk User ke dalam sistem informasi. 

2. Register <<include>> Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

pendaftaran User sebelum masuk ke dalam sistem 

informasi. 

3. Lupa Password <<include>> Atribut pada use case ini berfungsi sebagai 

mengubah kata sandi User yang sebelumnya telah 

dibuat. 

4. Lihat & Simpan Data Ekspedisi 

Surat/Memo Keluar 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen 

SPER/SPK yang telah di unggah. 

5. Lihat & Simpan Data PO 

<<extend>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen purchase 

order yang telah di unggah. 

6. Lihat & Simpan Data Surat Memo 

Keluar 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen surat 

keluar yang telah di unggah. 

7. Lihat & Simpan Data Surat Masuk Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen surat 

masuk yang telah di unggah. 

8. Lihat & Simpan Data Memo 

Usulan Persetujuan Pengadaan 

<<extend>> 

Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen memo 

usulan persetujuan pengadaan yang telah di 

unggah. 

9. Lihat & Simpan Data J01 General Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen surat 

permintaan pengadaan umum (J01 General) yang 

telah di unggah. 

10. Lihat & Simpan Data J01 Harkan Atribut pada use case ini berfungsi sebagai melihat 

hasil penginputan dan simpan dokumen surat 

permintaan pengadaan pemeliharaan dan perbaikan 

(J01 Harkan) yang telah di unggah. 

11. Logout Atribut pada use case ini berfungsi sebagai akses 

keluar sistem informasi. 
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Setelah mendefiniskan masing-masing atribut Use Case Diagram 

dari aktor Admin dan aktor User pada sistem informasi log administrasi 

internal, pada tahap selanjutnya adalah penjelasan skenario Use Case 

Diagram dari kedua aktor untuk mendeskripsikan lebih jelas tentang alur 

atribut Use Case Diagram pada sistem informasi log administrasi internal. 

Berikut adalah penjelasan skenario atribut Use Case Diagram pada aktor 

Admin dan aktor User: 

Tabel 4.7 Skenario Login 

Nama Use Case Masuk Ke Sistem Informasi 

Aktor Admin/User 

Deskripsi Melakukan akses masuk ke dalam sistem 

informasi 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Mengisi Username & Password dan klik 

“Login” 

 

 2. Sistem otomatis menampilkan Dashboard 

dan menampilkan pesan “Berhasil” 

Exception - Mengisi Username tanpa menggunakan 

kata kunci @Admin dan @User 

- Mengisi data akun yang belum terdaftar 

- Salah mengisi data akun 

Precondition Pihak administrasi departemen pengadaan jasa 

yang sudah terdaftar sebagai Admin, dan pihak 

divisi lain atau pihak biro departemen 

pengadaan jasa yang sudah terdaftar sebagai 

User 

 

Pada Tabel 4.7 menunjukan penjelasan tentang alur skenario pada 

Login atau bagian awal untuk masuk ke dalam sistem informasi yang 

dilakukan oleh pihak administrasi departemen pengadaan jasa (Admin) 

atau pihak divisi atau pihak biro departemen pengadaan jasa (User) 

dengan memasukan Username dan Password yang sebelumnya telah 

dibuat. 

Untuk masuk sebagai Admin dan User, perlu menambahkan kata 

kunci Username yaitu @Admin dan @User untuk membedakan hak akses 

antara Admin dan User dalam menggunakan sistem informasi log 

administrasi internal, sehingga dengan menggunakan kata kunci tersebut 

sistem dapat mengenali akses aktor untuk melakukan pencatatan dokumen 

administrasi atau untuk mendapatkan hasil pencatatan dokumen 
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administrasi. Berikut adalah contoh akun Admin dan User dengan 

menggunakan kata sandi berdasarkan hak ases pada sistem informasi: 

1. Akun untuk hak akses sebagai Admin: JefriCandra@Admin 

2. Akun untuk hak akses sebagai User: JefriCandra@User 

Tabel 4.8 Skenario Register 

Nama Use Case Melakukan Pendaftaran 

Aktor Admin/User 

Deskripsi Melakukan pendaftaran akun sebagai 

Admin/User 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik “Register”  

 2. Sistem menampilkan halaman Register 

3. Mengisi Username & Password dan klik 

“Register” 

 

 4. Sistem menampilkan pesan “Verifikasi” 

untuk melakukan verifikasi 

5. Mengisi Username & Password yang 

sesuai dengan yang telah dilakukan 

sebelumnya dan klik “Verifikasi” 

 

 6. Sistem menyimpan data akun dan 

menampilkan “Main Page” serta 

menampilkan pesan “Berhasil” 

Exception - Mengisi Username & Password salah 

selama 3 kali saat melakukan verifikasi 

- Tidak menggunakan kata kunci hak akses 

pada saat mengisi Username 

- Mengisi data akun yang sudah ada 

Precondition Pihak administrasi departemen pengadaan jasa 

belum memiliki akun Admin atau pihak divisi 

lain atau pihak biro departemen pengadaan 

jasa belum memiliki akun User 

 

Pada Tabel 4.8 menunjukan penjelasan alur skenario Register atau 

bagian untuk mendaftar akun yang dilakukan oleh pihak administrasi 

departemen pengadaan jasa (Admin) atau pihak divisi atau pihak biro 

departemen pengadaan jasa (User) sebelum masuk ke dalam sistem 

informasi untuk melakukan pencatatan dokumen administrasi departemen 

pengadaan jasa, atau untuk mendapatkan hasil pencatatan dokumen 

administrasi yang telah dilakukan oleh Admin. 

Untuk mendaftarkan akun sebagai Admin dan User, perlu 

menambahkan kata kunci Username yaitu @Admin dan @User untuk 

memudahkan sistem dalam membedakan hak akses aktor untuk 
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menggunakan sistem informasi log administrasi internal, tanpa 

menggunakan kata kunci tersebut maka sistem otomatis akan 

menampilkan pesan error karena tidak terindikasi hak akses untuk Admin 

atau untuk User dalam menggunakan sistem informasi. Berikut adalah 

contoh akun dengan hak akses sebagai Admin dan User: 

▪ Admin: JefriCandra@Admin 

▪ User: JefriCandra@User 

Tabel 4.9 Skenario Lupa Password 

Nama Use Case Melakukan Perubahan Kata Sandi 

Aktor Admin/User 

Deskripsi Melakukan pengubahan kata sandi atau 

membuat kata sandi baru 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik “Lupa Password”  

 2. Sistem menampilkan halaman Lupa 

Password 

3. Mengisi Username dari akun yang sudah 

terdaftar dan klik “Verifikasi” 

 

 4. Sistem menampilkan pesan untuk 

melakukan pengubahan kata sandi dan 

menampilkan kolom pengisian 

5. Mengisi kata sandi baru dan klik “Ubah 

Kata Sandi” 

 

 6. Sistem menyimpan data akun dengan kata 

sandi baru dan menampilkan pesan 

“Berhasil” serta menampilkan halaman 

“Main Page” 

Exception - Tidak menggunakan kata kunci hak akses 

pada saat mengisi Username 

- Mengisi Username dari data akun yang 

belum ada 

- Salah mengisi Username  

Precondition Pihak administrasi departemen pengadaan 

jasa, pihak divisi lain, dan pihak biro 

departemen pengadaan jasa yang tidak ingat 

dengan Password yang sebelumnya telah 

dibuat 

 

Pada Tabel 4.9 menunjukan penjelasan alur skenario lupa Password 

atau bagian untuk mengubah kata sandi yang dilakukan oleh pihak 

administrasi departemen pengadaan jasa (Admin) atau pihak divisi atau 

pihak biro departemen pengadaan jasa (User) apabila tidak ingat dengan 

kata sandi yang sebelumnya telah dibuat. 
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Tabel 4.10 Skenario Logout 

Nama Use Case Keluar Dari Sistem Informasi 

Aktor Admin/User 

Deskripsi Melakukan akses keluar dari sistem informasi 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

7. Klik “Logout”  

 8. Menampilkan pesan peringatan “Apakah 

anda yakin ingin Logout?” 

9. Klik “Ya”  

 10. Sistem menampilkan “Main Page” 

Exception - Admin/User memilih “Tidak” 

- Terdapat tugas yang belum selesai 

Precondition Pihak administrasi departemen pengadaan jasa 

(Admin), dan pihak divisi lain atau pihak biro 

departemen pengadaan jasa (User) yang sudah 

selesai dengan keperluan sistem informasi 

yang digunakan 

 

Pada Tabel 4.10 menunjukan penjelasan alur skenario Logout atau 

bagian untuk keluar dari sistem informasi log administrasi internal yang 

dilakukan oleh pihak administrasi departemen pengadaan jasa (Admin) 

atau pihak divisi atau pihak biro departemen pengadaan jasa (User) 

apabila mereka sudah selesai dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Tabel 4.11 Skenario Input & Upload Dokumen Administrasi 

Nama Use Case Input Dokumen Administrasi Departemen 

Pengadaan Jasa 

Aktor Admin 

Deskripsi Melakukan pencatatan dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik atribut dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

 

 2. Sistem menampilkan halaman atribut 

dokumen administrasi departemen 

pengadaan jasa 

3. Isi data dari dokumen administrasi, 

unggah dokumen administrasi, lalu klik 

tombol simbol “+” 

 

 4. Sistem menyimpan data dokumen 

administrasi departemen pengadaan jasa 

dan menampilkan pesan “Berhasil” 

Exception - Pengisian belum lengkap 

- Format dokumen salah saat melakukan 

pengunggahan 

- Tidak menggungah dokumen setelah 

melakukan pencatatan 

- Ukuran File yang melebihi 30 MB 
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Precondition Terdapat atau menerima dokumen 

administrasi departemen pengadaan jasa yang 

sesuai dengan atribut sistem informasi dan 

dokumen administrasi departemen pengadaan 

jasa yang telah di Scan 

 

Pada Tabel 4.11 menunjukan penjelasan alur skenario pencatatan 

atau penginputan dokumen administrasi departemen pengadaan jasa yang 

dilakukan oleh pihak administrasi departemen pengadaan jasa (Admin). 

Dokumen administrasi tersebut meliputi surat perjanjian (SPER), surat 

perintah kerja (SPK), surat masuk, surat keluar, purchase order (PO), 

memo usulan persetujuan pengadaan, surat permintaan pengadaan umum 

(J01 General), dan surat permintaan pengadaan pemeliharaan dan 

perbaikan (J01 Harkan). Selain itu penjelasan alur skenario tersebut juga 

termasuk alur pengunggahan Scan dokumen administrasi departemen 

pengadaan jasa yang dilakukan oleh pihak administrasi departemen 

pengadaan jasa (Admin) sebagai bentuk kebutuhan dokumen yang 

diperlukan oleh User.  

Pengunggahan File Scan dokumen dibatasi sebesar 30 MB sebagai 

batas maksimal, sehingga jika tidak terdapat batas maksimal maka sistem 

informasi tersebut akan terbebani oleh jumlah File Scan dokumen yang 

memiliki ukuran lebih dari 30 MB. Namun apabila sistem informasi 

tersebut ingin menampung jumlah File Scan dokumen dengan ukuran 

yang lebih besar, maka perlu untuk meningkatkan sistem informasi 

tersebut dengan mengintergrasikan melalui server dengan batas ruang 

yang dapat menampung beberapa jumlah File Scan dokumen dengan 

ukuran yang lebih dari 30 MB. 

Tabel 4.12 Skenario Melihat Hasil Pencatatan 

Nama Use Case Melihat Hasil Dokumen Administrasi  

Aktor User 

Deskripsi Melihat hasil pencatatan dokumen 

administrasi departemen pengadaan jasa 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik atribut dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

 

 2. Sistem menampilkan hasil pencatatan 

dokumen administrasi departemen 
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pengadaan jasa yang telah dilakukan oleh 

Admin melalui data view grid  

Exception - 

Precondition Dokumen yang telah dicatat oleh Admin 

 

Pada Tabel 4.12 menunjukan penjelasan alur skenario yang 

dilakukan oleh pihak divisi atau pihak biro departemen pengadaan jasa 

(User) untuk melihat dokumen administrasi atau bagian untuk melihat 

hasil pencatatan dokumen administrasi departemen pengadaan jasa yang 

sebelumnya telah dilakukan pencatatan oleh pihak administrasi 

departemen pengadaan jasa (Admin). 

Tabel 4.13 Skenario Menyimpan Scan Dokumen Administrasi 

Nama Use Case Menyimpan Dokumen Administrasi  

Aktor User 

Deskripsi Menyimpan Scan dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik atribut dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

 

 2. Sistem menampilkan halaman atribut 

dokumen administrasi departemen 

pengadaan jasa dengan data view grid 

sebagai bentuk hasil pencatatan oleh 

Admin 

3. Pilih data yang telah dicatat oleh Admin 

melalui data view grid lalu klik “Lihat” 

 

 4. Sistem menampilkan Scan dokumen yang 

telah di Upload oleh Admin 

5. User klik “Download” untuk mengunduh 

dokumen 

 

 6. Sistem menampilkan jendela lokasi 

dokumen yang hendak di simpan 

7. User memilih lokasi yang dituju dalam 

menyimpan dokumen ke dalam perangkat 

lunak User dan klik “Save” 

 

 8. Sistem otomatis menyimpan dokumen ke 

dalam perangkat lunak User berdasarkan 

lokasi yang dituju dan menampilkan pesan 

“File Berhasil di Download” 

Exception - 

Precondition Dokumen yang telah diunggah oleh pihak 

Admin 

 

Pada Tabel 4.13 menunjukan penjelasan alur skenario yang 

dilakukan oleh pihak divisi atau pihak biro departemen pengadaan jasa 
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(User) untuk menyimpan dokumen administrasi atau bagian untuk 

medapatkan hasil Scan dokumen administrasi departemen pengadaan jasa 

yang sebelumnya telah dilakukan oleh Admin. 

Tabel 4.14 Print Out Dokumen Administrasi 

Nama Use Case Menyimpan Dokumen Administrasi  

Aktor User 

Deskripsi Menyimpan Scan dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

Main Flow 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

9. Klik atribut dokumen administrasi 

departemen pengadaan jasa 

 

 10. Sistem menampilkan halaman atribut 

dokumen administrasi departemen 

pengadaan jasa dengan data view grid 

sebagai bentuk hasil pencatatan oleh 

Admin 

11. Pilih data yang telah dicatat oleh Admin 

melalui data view grid lalu klik “Lihat” 

 

 12. Sistem menampilkan Scan dokumen yang 

telah di Upload oleh Admin 

13. User klik Ctrl+P, pilih jenis printer, dan 

klik “Print” 

 

 14. Sistem otomatis mencetak dokumen 

melalui mesin printer 

Exception - 

Precondition Dokumen yang telah diunggah oleh pihak 

Admin 

 

Pada Tabel 4.14 menunjukan penjelasan alur skenario Print Out 

dokumen administrasi yang dapat dilakukan oleh pihak Admin dan pihak 

User jika ingin mendapatkan dokumen dari hasil pencatatan yang telah 

dilakukan oleh Admin secara fisik dengan melalui cetakan print. 

4.2.2 Class Diagram 

Pada bagian Class Diagram, desain sistem informasi log 

administrasi digambarkan melalui diagram yang merepresentasikan 

struktur statis pada suatu perangkat sistem dengan menggambarkan kelas-

kelas, atribut, dan hubungan antar kelas maupun atribut didalam sebuah 

sistem yang akan dikembangkan. Berikut adalah Class Diagram pada log 

administrasi internal: 
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Gambar 4.5 Class Diagram Log Administrasi Internal 

 

Pada Gambar 4.5 menunjukan terdapat 8 tabel yang terhubung 

antara tabel lainnya dengan status hubungannya adalah One to Many (1: 

N) yang artinya pengguna aplikasi pada sistem informasi log administrasi 

internal ini dapat mencatat lebih dari satu dokumen administrasi 

pengadaan jasa. 

4.2.3 Sequence Diagram 

Pada bagian Sequence Diagram, desain sistem informasi log 

administrasi internal digambarkan melalui diagram yang menunjukan 

interaksi antara objek pengguna dengan sistem itu sendiri melalui alur 

pesan atau aktivitas dari awal hingga akhir dalam proses tertentu. Berikut 

adalah Sequence Diagram pada sistem informasi log administrasi internal: 
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4.2.3.1 Sequence Diagram Login 

 

Gambar 4.6 Sequence Diagram Login 

 

Pada Gambar 4.6 menunjukkan Sequence Diagram untuk proses 

Login pada sistem informasi log administrasi internal. Pada proses ini 

menggambarkan interaksi antara User, Main Page, System, Database, 

dan Dashboard secara berurutan dalam upaya autentikasi pengguna 

yang akan masuk ke dalam sistem. Langkah awal dimulai ketika 

pengguna mengisi kolom Username dan Password pada halaman Main 

Page. Setelah itu, sistem akan menerima input tersebut dan melanjutkan 

proses pengecekan data. Sistem kemudian meneruskan permintaan ke 

Database untuk melakukan pencarian data akun pengguna berdasarkan 

informasi yang telah diinput. 

Apabila data tidak ditemukan atau tidak cocok, sistem akan 

mengirimkan respons kembali ke pengguna melalui Main Page dengan 

menampilkan pesan “Login Gagal”. Namun jika data akun ditemukan 

dan valid, maka sistem akan memberikan respon sukses ke Main Page 

dengan menampilkan pesan “Login Berhasil”, kemudian pengguna akan 

langsung diarahkan ke halaman Dashboard. 
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4.2.3.2 Sequence Diagram Register 

 
Gambar 4.7 Sequence Diagram Register 

 

Pada Gambar 4.7 menunjukkan Sequence Diagram pada halaman 

Register atau bagian awal untuk membuat akun dalam sistem informasi 

log administrasi internal. Alur Sequence Diagram pada bagian Register 

ini adalah pengguna mengklik menu “Register” pada halaman awal atau 

Main Page pada sistem informasi, selanjutnya pengguna akan diarahkan 

ke halaman Register page. 

Pada halaman Register page, pengguna diminta untuk mengisi data 

akun serta melakukan verifikasi. Selanjutnya sistem akan melakukan 

proses verifikasi terhadap data yang dimasukkan. Apabila proses 

verifikasi berhasil, maka sistem akan mengirimkan data tersebut ke 

dalam database untuk disimpan, dan sistem menampilkan pesan 

"Berhasil" sebagai konfirmasi bahwa proses pendaftaran berhasil. 

Namun, apabila proses verifikasi gagal dilakukan sebanyak tiga kali, 

maka sistem akan menampilkan pesan error sebagai peringatan bahwa 

pendaftaran gagal dilakukan. Proses verifikasi tersebut bertujuan untuk 

mencegah kesalahan berulang dalam input data serta menjaga keamanan 

sistem dari upaya pendaftaran yang tidak valid. 
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4.2.3.3 Sequene Diagram Lupa Password 

 
Gambar 4.8 Sequence Diagram Lupa Password 

 

Pada Gambar 4.8 menunjukkan Sequence Diagram pada halaman 

lupa Password atau bagian untuk melakukan pengaturan ulang kata 

sandi dalam sistem informasi log administrasi internal. Alur Sequence 

Diagram pada bagian ini dimulai ketika pengguna mengklik menu 

“Lupa Password” pada halaman awal atau Main Page pada sistem 

informasi, kemudian diarahkan menuju halaman lupa Password page. 

Pada halaman tersebut, pengguna diminta untuk melakukan verifikasi 

melalui input Username. Selanjutnya, sistem akan melakukan proses 

pengecekan data akun dengan mengirimkan permintaan pencarian ke 

dalam database. 

Jika database berhasil menemukan data yang sesuai dengan 

Username yang dimasukkan, maka sistem akan menampilkan kolom 

pengisian untuk kata sandi baru. Setelah pengguna mengisi kata sandi 

baru, sistem akan menyimpan data tersebut ke dalam database sebagai 

pengganti kata sandi sebelumnya. Namun, apabila data akun tidak 
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ditemukan di dalam database, maka sistem akan menampilkan pesan 

bahwa data tidak ditemukan. 

4.2.3.4 Sequence Diagram Logout 

 
Gambar 4.9 Sequence Diagram Logout 

 

Pada Gambar 4.9 menunjukkan Sequence Diagram pada proses 

Logout atau keluar dari sistem informasi log administrasi internal. Alur 

Sequence Diagram ini dimulai saat pengguna berada di halaman 

Dashboard dan mengklik tombol “Logout” sebagai tindakan untuk 

keluar dari sistem. Setelah pengguna menekan tombol tersebut, sistem 

akan menampilkan pesan peringatan kepada pengguna berupa 

konfirmasi apakah benar ingin keluar dari sistem. Pesan peringatan ini 

berguna untuk menghindari Logout yang tidak disengaja. Selanjutnya 

terdapat dua kemungkinan: jika pengguna memilih “Tidak”, maka 

proses Logout dibatalkan dan pengguna tetap berada di halaman 

Dashboard. Namun, jika pengguna memilih “Ya”, maka sistem akan 

mengarahkan pengguna kembali ke Main Page sebagai halaman awal 

sistem. 
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4.2.3.5 Sequence Diagram Input & Upload Dokumen Administrasi 

 
Gambar 4.10 Sequence Diagram Input & Upload Dokumen Administrasi 

 

Pada Gambar 4.10 menunjukkan Sequence Diagram pada proses 

penginputan atribut dokumen administrasi dalam sistem informasi log 

administrasi internal. Alur Sequence Diagram ini dimulai ketika 

pengguna berada pada halaman Dashboard dan mengklik menu atribut 

dokumen administrasi. Setelah itu, sistem akan menampilkan halaman 

khusus untuk pengelolaan atribut dokumen. 

Selanjutnya, pengguna melakukan pengisian data dokumen sesuai 

dengan kolom-kolom yang tersedia dan mengklik tombol "+" untuk 

menyimpan data yang telah dimasukkan. Proses ini diteruskan ke 

sistem untuk dilakukan penyimpanan. Sistem kemudian akan 

melakukan pengecekan terhadap data yang diinput. Apabila ditemukan 

kesalahan format File atau terdapat kolom yang belum diisi secara 

lengkap atau File ukuran yang melebihi dari 30 MB, maka sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan sebagai umpan balik kepada pengguna. 

Namun, apabila data yang dimasukkan sudah sesuai dan lengkap, 

sistem akan melanjutkan proses penyimpanan data ke dalam database. 

Setelah data berhasil disimpan, sistem akan memberikan notifikasi 

bahwa proses penyimpanan telah berhasil dilakukan. 
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4.2.3.6 Sequence Diagram Melihat Hasil Pencatatan 

 
Gambar 4.11 Sequence Diagram Melihat Hasil Pencatan 

 

Pada Gambar 4.11 menunjukkan Sequence Diagram pada proses 

penampilan data hasil pencatatan atribut dokumen administrasi dalam 

sistem informasi log administrasi internal. Alur Sequence Diagram ini 

dimulai saat pengguna berada pada halaman Dashboard dan mengklik 

menu atribut dokumen administrasi. Sistem kemudian menampilkan 

halaman yang sesuai untuk proses pencatatan dan pengelolaan data. 

Setelah halaman terbuka, sistem akan melakukan trigger request untuk 

mengambil data hasil pencatatan yang telah tersimpan sebelumnya. 

Permintaan ini dikirimkan oleh sistem ke database untuk mencari data 

hasil pencatatan yang relevan. Apabila database berhasil menemukan 

dan mengembalikan data hasil pencatatan, data tersebut dikirim 

kembali ke sistem. Selanjutnya, sistem akan menampilkan data tersebut 

kepada pengguna dalam bentuk view berupa data grid, sehingga 

pengguna dapat melihat hasil pencatatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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4.2.3.7 Sequence Diagram Menyimpan Scan Dokumen Administrasi 

 
Gambar 4. 12 Sequence Diagram Menyimpan Scan Dokumen Administrasi 

 

Pada Gambar 4.12 menunjukkan Sequence Diagram pada proses 

melihat dan mengunduh File dokumen atribut dalam sistem informasi 

log administrasi internal. Proses ini dimulai ketika pengguna berada 

pada halaman Dashboard dan mengklik menu atribut dokumen 

administrasi untuk menampilkan halaman pengelolaan atribut. 

Selanjutnya, pengguna memilih salah satu data yang ditampilkan 

pada tampilan data grid view lalu mengklik tombol “Lihat” untuk 

melihat dokumen terkait. Sistem kemudian melakukan proses pencarian 

File dengan mengirimkan permintaan ke database untuk menemukan 

File dokumen yang sesuai. 

Setelah File ditemukan, database mengirimkan File tersebut 

kembali ke sistem, dan sistem menampilkan isi dokumen kepada 

pengguna melalui halaman antarmuka. Pengguna kemudian dapat 

memilih untuk mengunduh dokumen dengan mengklik tombol 

“Download”, lalu memilih lokasi penyimpanan pada perangkat lokal 

(Local PC) dan mengklik “Save”. Setelah File berhasil disimpan di 

perangkat pengguna, sistem akan menampilkan pesan notifikasi bahwa 

proses unduhan berhasil dilakukan. 
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4.2.3.8 Print Out Dokumen Administrasi 

 

Gambar 4.13 Sequence Diagram Print Out Dokumen 

 

Pada Gambar 4.13 menunjukkan Sequence Diagram pada proses 

mencetak (Print Out) File dokumen atribut dalam sistem informasi log 

administrasi internal. Proses ini dimulai ketika pengguna berada pada 

halaman Dashboard dan mengklik menu atribut dokumen administrasi 

untuk menampilkan halaman pengelolaan atribut. Selanjutnya, 

pengguna memilih salah satu data yang ditampilkan pada tampilan data 

grid view lalu mengklik tombol “Lihat” untuk melihat dokumen terkait. 

Sistem kemudian melakukan proses pencarian File dengan 

mengirimkan permintaan ke database untuk menemukan File dokumen 

yang sesuai. 

Setelah File ditemukan, database mengirimkan File tersebut 

kembali ke sistem, dan sistem menampilkannya ke pengguna melalui 

halaman antarmuka. Jika pengguna ingin mencetak dokumen, maka 

pengguna menekan tombol Ctrl + P, memilih jenis printer yang tersedia, 

lalu mengklik tombol Print. Setelah perintah cetak dikirim, sistem akan 

meneruskan File ke perangkat printer yang telah terkoneksi. File 

dokumen kemudian secara otomatis dicetak oleh mesin printer yang 

tersedia sesuai dengan perintah pengguna. 
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4.2.4 Activity Diagram 

Pada bagian Activity Diagram, desain terakhir pada sistem informasi 

log administrasi internal digambarkan melalui diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas pada sebuah sistem atau aktivitas yang 

dilakukan oleh sebuah sistem. Berikut adalah Activity Diagram pada 

sistem informasi log administrasi internal: 

4.2.4.1 Activity Diagram Login 

 
Gambar 4.14 Activity Diagram Login 

 

Pada Gambar 4.13 menunjukkan Activity Diagram pada halaman 

Login atau bagian awal untuk masuk ke dalam sistem informasi log 

administrasi internal. Alur Activity Diagram pada bagian Login ini 

adalah pengguna mengisi kolom Username dan Password pada 

halaman awal atau Main Page pada sistem informasi, selanjutnya 

system akan mengirimkan data tersebut ke dalam database dan 

kemudian dilanjutkan dengan proses cek data pengguna yang dilakukan 

oleh system. Pada bagian proses cek data, sistem bertugas untuk 

memverifikasi data pengguna yang sebelumnya telah terdaftar. Apabila 
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data yang dimasukkan oleh pengguna benar, maka pengguna akan 

langsung diarahkan menuju ke halaman Dashboard dan akan tampil 

pesan "Berhasil". Namun, apabila data yang dimasukkan tidak sesuai, 

maka sistem akan menampilkan pesan error dan pengguna akan 

kembali ke halaman awal untuk mencoba kembali Login. 

4.2.4.2 Activity Diagram Register 

 
Gambar 4.15 Activity Diagram Register 

 

Pada Gambar 4.14 menunjukkan Activity Diagram pada halaman 

Register atau bagian untuk melakukan pendaftaran akun dalam sistem 

informasi log administrasi internal. Alur Activity Diagram pada bagian 

Register ini adalah pengguna memilih menu Register pada halaman 

awal Main Page, kemudian sistem akan menampilkan halaman 

Register. Selanjutnya, pengguna mengisi data pendaftaran seperti 

Username dan Password lalu menekan tombol Register. Sistem akan 

melakukan proses verifikasi awal terhadap data tersebut. Setelah itu, 

pengguna diminta untuk menginput ulang data Register sebagai 
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verifikasi, kemudian menekan tombol Verifikasi. Sistem akan 

melakukan proses verifikasi Register, lalu memeriksa apakah data yang 

dimasukkan sesuai. Jika data yang dimasukkan benar, maka sistem akan 

menyimpan data akun pengguna, menampilkan pesan "Berhasil", dan 

mengarahkan pengguna kembali ke halaman Main Page. Namun, jika 

data tidak sesuai, sistem akan memberikan kesempatan maksimal tiga 

kali percobaan. Jika kesalahan terjadi lebih dari tiga kali, maka sistem 

akan menampilkan pesan "Error". 

4.2.4.3 Activity Diagram Lupa Password 

 

Gambar 4.16 Activity Diagram Lupa Password 

 

Pada Gambar 4.15 menunjukkan Activity Diagram pada halaman 

Lupa Password atau bagian untuk melakukan perubahan kata sandi yang 

sebelumnya telah dibuat. Alur Activity Diagram pada bagian ini dimulai 

ketika pengguna memilih menu "Lupa Password" pada halaman Main 

Page, kemudian sistem akan menampilkan halaman Lupa Password. 

Setelah itu, pengguna mengisi Username dan menekan tombol 
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Verifikasi, lalu sistem akan melakukan proses pengecekan data akun ke 

dalam basis data. Jika data yang dimasukkan tidak sesuai, maka sistem 

akan menampilkan pesan error dan pengguna akan diminta mengulangi 

proses verifikasi. Namun, jika data yang dimasukkan benar dan sesuai 

dengan data pada sistem, maka sistem akan menampilkan kolom baru 

untuk pengguna mengisi kata sandi baru. Setelah pengguna mengisi kata 

sandi baru, sistem akan menyimpan perubahan tersebut dan 

mengarahkan pengguna kembali ke halaman Main Page, disertai pesan 

"Berhasil" sebagai tanda bahwa proses pengaturan ulang kata sandi telah 

berhasil dilakukan. 

4.2.4.4 Activity Diagram Logout 

 

Gambar 4. 17 Activity Diagram Logout 

 

Pada Gambar 4.16 menunjukkan Activity Diagram pada halaman 

Logout atau proses keluar dari sistem dalam aplikasi sistem informasi 

log administrasi internal. Alur Activity Diagram pada bagian Logout ini 

dimulai ketika pengguna mengklik menu "Logout" pada halaman 
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Dashboard, kemudian sistem akan menampilkan pesan konfirmasi 

berupa “Apakah anda yakin ingin Logout?”. 

Setelah pesan konfirmasi ditampilkan, pengguna diberikan dua 

pilihan yaitu "Ya" atau "Tidak". Apabila pengguna memilih "Tidak", 

maka proses Logout akan dibatalkan dan sistem akan menampilkan 

kembali halaman Dashboard seperti semula. Namun, apabila pengguna 

memilih "Ya", maka sistem akan langsung mengarahkan pengguna 

kembali ke halaman Main Page, menandakan bahwa proses Logout 

telah berhasil dilakukan. 

4.2.4.5 Activity Diagram Input & Upload Dokumen Administrasi 

 
Gambar 4.18 Activity Diagram Input & Upload Dokumen Administrasi 

 

Pada Gambar 4.17 menunjukkan Activity Diagram pada proses 

penginputan dokumen yang telah dilengkapi dengan mekanisme 

validasi kelengkapan data dan format File. Proses ini diawali ketika 

pengguna mengklik menu atribut dokumen administrasi pada halaman 

Dashboard, kemudian sistem akan menampilkan halaman atribut 
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dokumen administrasi. Selanjutnya, pengguna melakukan input data 

dokumen yang diperlukan dan melakukan Upload dokumen, lalu 

mengklik tombol "+" untuk mengirim data. Sistem kemudian 

memproses penyimpanan data dan melakukan validasi dengan 

mengecek apakah data sudah lengkap dan format File sudah sesuai. Jika 

data tidak lengkap atau format File tidak sesuai ukuran File yang 

melebihi dari 30 MB, maka sistem akan menampilkan pesan “Error” 

kepada pengguna. Namun, jika semua data sudah lengkap dan File 

sesuai dengan format yang ditentukan, sistem akan melanjutkan dengan 

menyimpan data ke dalam database dan menampilkan pesan “Berhasil” 

sebagai notifikasi bahwa proses input berhasil dilakukan. 

4.2.4.6 Activity Diagram Melihat Hasil Pencatatan 

 
Gambar 4.19 Activity Diagram Melihat Hasil Pencatatan 

 

Pada Gambar 4.18 menunjukkan Activity Diagram pada proses 

melihat hasil pencatatan dokumen administrasi dalam sistem informasi 

log administrasi internal. Alur Activity Diagram pada bagian ini dimulai 

ketika pengguna mengklik menu atribut dokumen administrasi pada 

halaman Dashboard. Setelah itu, sistem akan langsung memproses 

permintaan dan secara otomatis menampilkan hasil pencatatan dokumen 

yang telah tersimpan sebelumnya melalui tampilan tabel atau Data Grid 

View. Proses ini tidak memerlukan input tambahan dari pengguna, 

karena seluruh data yang ditampilkan merupakan hasil dari proses input 

yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, pengguna dapat 

langsung melihat data secara real-time dan rapi dalam format grid. 



75 

 

4.2.4.7 Activity Diagram Menyimpan Scan Dokumen Administrasi 

 
Gambar 4.20 Activity Diagram Menyimpan Scan Dokumen Administrasi 

 

Pada Gambar 4.19 menunjukkan Activity Diagram pada proses 

menyimpan dokumen administrasi dalam sistem informasi log 

administrasi internal. Alur Activity Diagram ini berawal dari pengguna 

mengklik menu atribut dokumen administrasi pada halaman Dashboard, 

lalu sistem akan menampilkan halaman atribut dokumen administrasi. 

Selanjutnya, pengguna menekan tombol "Lihat" pada salah satu data 

yang tersedia di tampilan Data Grid View, lalu sistem akan 

menampilkan dokumen yang dimaksud. Setelah dokumen ditampilkan, 

pengguna dapat menekan tombol "Download" untuk mengunduh 

dokumen tersebut. Sistem kemudian akan menampilkan jendela lokasi 

penyimpanan di perangkat lokal pengguna. Setelah itu, pengguna 

memilih lokasi penyimpanan dan mengklik tombol "Save". Sebagai 

hasil akhir, sistem akan menyimpan salinan Scan dokumen ke dalam 

local PC pengguna dan secara otomatis akan menampilkan pesan 

"Berhasil" sebagai tanda bahwa dokumen telah berhasil disimpan. 
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4.2.4.8 Activity Diagram Print Out Dokumen Administrasi 

 

Gambar 4.21 Activity Diagram Print Out Dokumen administrasi 

 

Pada Gambar 4.14 menunjukkan Activity Diagram pada proses 

mencetak atau menyimpan dokumen atribut administrasi melalui sistem 

informasi. Proses dimulai ketika pengguna mengakses halaman 

Dashboard dan mengklik menu atribut dokumen administrasi. Setelah 

itu, sistem akan menampilkan halaman atribut dokumen administrasi 

sesuai dengan permintaan pengguna. Kemudian, pengguna memilih 

salah satu data yang tersedia pada tampilan data grid view dan mengklik 

tombol “Lihat” untuk membuka dokumen yang bersangkutan. Sistem 

akan menampilkan dokumen tersebut kepada pengguna. Langkah 

selanjutnya, pengguna melakukan proses cetak dokumen dengan 

menekan kombinasi tombol Ctrl + P, memilih jenis printer yang tersedia, 

dan mengklik tombol Print. Sistem kemudian memproses perintah 

tersebut dan mencetak dokumen melalui mesin printer yang telah 

terkoneksi. 

 

4.3 Tahapan Implementasi (Implementation) 

Setelah membentuk racangan desain sistem informasi log administrasi internal 

dengan menggunakan diagram UML atau Unified Modeling Language, pada tahap 

selanjutnya adalah membangun sistem informasi dengan menggunakan Visual 



77 

 

Basic .NET sebagai aplikasi untuk merancang sistem informasi, dan MySQL 

sebagai basis database untuk sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dalam melakukan penginputan dan mendapatkan dokumen administrasi 

pengadaan jasa. Berikut adalah beberapa tampilan pada aplikasi sistem informasi 

log administrasi internal pengadaan jasa yang telah dirancang: 

4.3.1 Tampilan Main Page 

 

Gambar 4.22 Tampilan Main Page 

 

Pada Gambar 4.20 menunjukan tampilan Main Page atau halaman 

awal pada sistem informasi sebelum masuk ke Dashboard dalam 

melakukan penginputan jika pengguna masuk sebagai Admin atau 

mendapatkan hasil penginputan jika pengguna masuk sebagai User. 

Tampilan pada halaman Main Page juga menampilkan terdapat kolom 

pengisian untuk Login, dan pilihan untuk Register untuk mendaftar 

sebagai User atau Admin, serta pilihan lupa Password untuk mengubah 

kata sandi yang sebelumnya telah dibuat. 
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4.3.2 Tampilan Register 

 

Gambar 4.23 Tampilan Register 

 

Pada Gambar 4.21 menunjukan tampilan Register atau halaman 

untuk registrasi akun sebagai Admin atau User apabila pihak departemen 

pengadaan jasa atau pihak divisi lain atau pihak biro pengadaan jasa 

belum mempunyai akun untuk masuk dan menggunakan sistem informasi 

log administrasi internal. Tampilan pada halaman Register juga 

menampilkan terdapat kolom pengisian Username dan Password untuk 

mendaftar, serta deskripsi untuk membantu mengarahkan pengguna dalam 

mendaftarkan diri sebagai Admin atau sebagai User. 

4.3.3 Tampilan Lupa Password 

 

Gambar 4.24 Tampilan Lupa Password 
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Pada Gambar 4.22 menunjukan halaman awal Lupa Password dalam 

sistem informasi log administrasi internal. Admin atau User diminta untuk 

mengisi Username terlebih dahulu untuk melakukan verifikasi 

ketersediaan akun untuk mengubah kata sandi apabila seorang Admin dan 

User telah lupa dengan kata sandi yang sebelumnya dibuat. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Ubah Kata Sandi 

 

Pada Gambar 4.23 menunjukan halaman untuk pengubahan kata 

sandi apabila seorang Admin atau User telah melakukan verifikasi 

Username dari akun yang telah dibuat. Sistem akan otomatis 

memunculkan kolom Password apabila Admin atau User telah melakukan 

verifikasi Username, sehingga dengan cara tersebut sistem dapat 

melakukan pembaharuan kata sandi dari akun data yang telah dibuat. 

4.3.4 Tampilan Dashboard 

 

Gambar 4.26 Tampilan Dashboard 
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Pada Gambar 4.24 menunjukkan tampilan Dashboard atau halaman 

utama dari sistem informasi log administrasi pengadaan jasa. Tampilan 

pada halaman Dashboard juga menampilkan berbagai menu akses entitas 

utama yang dapat diakses oleh pengguna seperti ekspedisi surat/memo 

keluar, surat memo keluar, surat masuk, J01 general, dan J01 harkan. 

Selain itu, pada bagian kiri layar juga terdapat panel navigasi dengan 

menu akses entitas yang lengkap dan tombol Logout untuk keluar dari 

sistem. Di bagian kanan atas, terdapat informasi pengguna yang sedang 

Login, yaitu nama pengguna dan statusnya sebagai Admin atau User. 

4.3.5 Tampilan Peginputan Dokumen 

 
Gambar 4.27 Tampilan Penginputan Dokumen 

 

Pada Gambar 4.25 menunjukan halaman pada atribut sistem 

informasi log administrasi pengadaan jasa yang dilakukan oleh Admin. 

Pada halaman penginputan, terdapat beberapa kolom pengisian beserta 

fungsi pencatatan termasuk pengunggahan dokumen hingga data grid 

view untuk menampilkan hasil pencatatan yang telah dilakukan, serta 

terdapat deskripsi batas ukuran File yang di Upload beserta Filter yang 

berdasarkan pada tanggal dari data yang tersedia dengan fungsi tombol 

untuk mengatur ulang Filter. 
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4.3.6 Tampilan Mendapatkan Dokumen 

 

Gambar 4.28 Tampilan Mendapatkan Dokumen 

 

Pada Gambar 4.26 menunjukan halaman untuk mendapatkan 

dokumen pada atribut sistem informasi log administrasi internal yang 

dilakukan oleh User. Pada halaman mendapatkan dokumen terdapat 

kolom pencarian data yang telah dicatat melalui data grid view dan fungsi 

tombol “Lihat” untuk menampilkan dokumen yang telah di unggah oleh 

Admin dan dapat di unduh dengan menggunakan fungsi tombol 

“Download”, serta terdapat Filter yang berdasarkan pada tanggal dari data 

yang tersedia dengan fungsi tombol untuk mengatur ulang Filter. 

 

4.4 Tahapan Verifikasi (Verification) 

Setelah merancang sistem informasi yang berdasarkan pada analisis kebutuhan 

pengguna, pada tahap selanjutnya adalah tahapan verification atau tahapan 

pengujian sistem informasi untuk memastikan bahwa sistem informasi tersebut 

memenuhi persyaratan yang dibutuhkan oleh pengguna dengan melalui beberapa 

pengujian pada setiap fungsi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Untuk tahapan verification ini, dilakukan dengan menggunakan metode 

Functional Testing untuk menguji setiap fungsi pada sistem informasi yang telah 

dirancang, serta metode tersebut juga menentukan persyaratan kebutuhan pengguna 

dengan melalui pengujian skenario pada setiap fungsi untuk meverifikasi bahwa 
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sistem informasi tersebut memberikan fungsionalitas yang diperlukan oleh 

pengguna. Berikut adalah tabel pengujian skenario pada log administrasi internal: 

Tabel 4.15 Pengujian Functional Testing 

Modul 

yang 

Diuji 

Prosedur 

Pengujian 
Skenario 

Tahapan 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diharapka

n 

Hasil 
Perspektif 

Pengguna 

1. Login 

Pengguna 

masuk ke  

sistem 

dengan akun 

valid 

Login 

menggunaka

n  

Username 

dan 

Password 

1. Buka 

form Login 

2. 

Masukkan 

Username 

& 

Password 

3. Klik 

Login 

Dashboard 

terbuka jika 

Login 

berhasil 

Sesuai 

harapa

n 

Validasi 

Login cepat 

dan mudah 

2. 

Register 

Pengguna 

mendaftarka

n akun baru 

Input data 

Username 

dan 

Password 

1. Klik 

menu 

Register 

2. Isi 

Username 

& 

Password 

3. 

Verifikasi 

Register 

4. Klik 

Register 

Akun baru 

tersimpan 

dan bisa 

Login 

Sesuai 

harapa

n 

Form mudah 

diisi, validasi 

jelas 

3. Lupa 

Passwor

d 

Mengganti 

Password 

jika lupa 

Ubah dan 

verifikasi 

Password  

berdasarkan 

Username 

1. Klik 

"Lupa 

Password" 

2. 

Verifikasi 

Username 

3. Isi 

Password 

baru 

4. Klik 

Ubah Kata 

Sandi 

Password 

diperbarui  

dan bisa 

digunakan 

Login 

Sesuai 

harapa

n 

Proses aman 

dan 

terbimbing 

4. 

Logout 

Keluar dari 

sistem 

Logout dari 

halaman 

Dashboard 

1. Klik 

tombol 

Logout 

2. Sistem 

kembali ke 

halaman 

Main Page 

Session 

berakhir, 

User 

kembali ke 

Login 

Sesuai 

harapa

n 

Navigasi 

Logout 

bekerja 

dengan baik 

5. Input 

& 

Upload 

Dokume

n 

Admin 

menginput 

data  

dan Upload 

File PDF 

Input data 

melalui 

form dan 

simpan 

1. Isi 

kolom data 

2. Upload 

File 

dokumen 

3. Klik 

tombol "+" 

Data dan 

File 

tersimpan  

ke database 

dan storage 

Sesuai 

harapa

n 

Proses cepat 

dan intuitif 
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6. Edit 

Data & 

Dokume

n 

Admin 

mengubah 

data  

dan File 

dokumen 

Edit data 

yang telah 

disimpan 

1. Pilih 

data dari 

data grid 

view 

2. Ubah 

data di 

kolom 

3. Upload 

ulang File 

PDF 

4. Klik 

"Edit" 

Data dan 

File 

diperbarui 

Sesuai 

harapa

n 

Memudahkan 

koreksi data 

7. Hapus 

Data 

Admin 

menghapus 

data 

dokumen 

Hapus data 

dari daftar 

dokumen 

1. Pilih 

data dari 

data grid 

view 

2. Klik 

tombol 

"Hapus" 

Data 

dihapus dari 

database 

Sesuai 

harapa

n 

Fitur hapus 

responsif dan 

aman 

8. Cari 

Data 

Menemukan 

data 

dokumen  

berdasarkan 

kata kunci 

Gunakan 

kolom 

pencarian 

Ketik kata 

kunci data 

pada 

kolom  

pencarian 

di samping 

tombol 

Edit 

Data yang 

relevan  

muncul di 

data grid 

Sesuai 

harapa

n 

Navigasi 

pencarian 

mudah & 

cepat 

9. View 

Grid 

Dokume

n 

Menampilka

n daftar  

data 

dokumen 

Lihat semua 

data  

dalam 

bentuk 

tabel/grid 

1. Login ke 

sistem 

2. Akses 

halaman 

utama 

3. Data 

tampil 

otomatis 

Semua 

dokumen 

tampil  

sesuai 

urutan input 

Sesuai 

harapa

n 

Tampilan 

jelas, rapi, 

dan 

terstruktur 

10. 

Simpan 

Dokume

n 

(Unduh) 

Menyimpan 

dokumen  

ke komputer 

lokal 

Download 

dokumen 

dari sistem 

1. Pilih 

data di 

grid 

2. Klik 

tombol 

"Lihat" 

3. Preview 

muncul 

4. Klik 

"Download

" 

5. Pilih 

lokasi 

folder 

lokal 

6. Klik 

"Save" 

File 

terunduh 

dan 

tersimpan di 

PC 

Sesuai 

harapa

n 

Pengunduhan 

berjalan 

lancar, File 

terbuka 

normal 

11. 

Filter 

Tanggal 

Pengguna 

mencari data 

yang 

Memilih 

tanggal dari 

data yang 

tersedia di 

1. Klik 

Filter 

tanggal 

disebelah 

Data grid 

view 

menampilka

n data yang 

Sesuai 

harapa

n 

Fitur Filter 

bekerja 

akurat dan 

responsif, 
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berdasarkan 

pada tanggal 

data grid 

view 

tombol 

reset Filter 

2. Pilih 

tanggal 

yang 

berdasarka

n pada data 

yang 

tersedia 

pencarianny

a 

berdasarkan 

pada 

tanggal 

mempermuda

h pencarian 

data 

berdasarkan 

tanggal 

 

Berdasarkan pada semua pengujian fungsi pada sistem informasi log 

administrasi internal menyatakan bahwa sistem informasi tersebut telah memenuhi 

persyaratan kebutuhan pengguna dalam melakukan pencatatan hingga 

mendapatkan dokumen administrasi pengadaan jasa untuk keperluan tertentu. 

 

4.5 Tahapan Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahap pemeliharaan merupakan fase akhir dalam model pengembangan 

Waterfall. Setelah sistem informasi log administrasi internal dibangun dan melalui 

proses pengujian, sistem kemudian masuk ke tahap pemeliharaan untuk 

memastikan keberlanjutan dan stabilitas dalam penggunaannya. Meskipun tidak 

ditemukan kesalahan atau bug pada tahap pengujian, tahap pemeliharaan tetap 

dilakukan untuk menjaga keandalan sistem dalam jangka panjang serta memastikan 

bahwa sistem dapat beradaptasi terhadap kebutuhan atau perubahan operasional di 

masa mendatang. Berikut adalah beberapa aktivitas pemeliharaan yang 

direncanakan meliputi: 

1. Monitoring berkala, untuk memastikan performa sistem tetap stabil saat 

digunakan oleh Admin dan User. 

2. Backup data rutin, sebagai langkah preventif terhadap kehilangan data. 

3. Dokumentasi teknis, disimpan dan diperbarui untuk memudahkan proses 

pemeliharaan lanjutan bila diperlukan. 

4. Persiapan untuk pengembangan selanjutnya, jika ada kebutuhan tambahan fitur 

atau penyesuaian struktur dokumen di masa depan. 

Dengan dilakukannya tahapan maintenance ini, sistem dapat diharapkan oleh 

kebutuhan pengguna untuk tetap berjalan secara optimal, dapat diandalkan, dan siap 

mendukung proses manajemen administrasi pengadaan jasa secara efisien dan 

terstruktur dengan melalui sistem informasi yang telah di rancang. 
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4.6 Pengujian Black Box Testing 

Setelah sistem informasi log administrasi internal telah dirancang sedemikian 

rupa, maka diperlukannya pengujian dengan metode Black Box Testing. Pengujian 

tersebut berperan penting untuk seorang developer dalam menguji sistem 

informasinya lebih dalam sebelum digunakan oleh pengguna yang bersangkutan. 

Untuk pengujian Black Box Testing ini menggunakan metode yang merupakan 

bagian dari metode Black Box Testing adalah Error Guessing, yang merupakan 

metode untuk mengidentifikasi kesalahan atau error yang mungkin terjadi. Berikut 

adalah beberapa pengujian Error Guessing yang merupakan bagian dari metode 

Black Box Testing: 

Tabel 4.16 Login Dengan Kata Kunci  

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect 

Result 

Actual Result Status 

LG001 Positive Login 

dengan kata 

kunci 

Masukkan 

Username 

dengan kata 

kunci dan 

Password lalu 

klik Login, 

contoh: 

ABC@Admin 

dan DEF -> klik 

Login 

Berhasil 

Login dan 

menuju 

langsung ke 

Dashboard 

Sistem 

menampilkan 

Dashboard 

Pass 

 

 

Gambar 4.29 Hasil Login Dengan Kata Kunci 
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Tabel 4.17 Login Tanpa Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect 

Result 

Actual Result Status 

LG002 Negative Login tanpa 

kata kunci 

Masukkan 

Username 

tanpa kata 

kunci dan 

Password lalu 

klik Login, 

contoh: ABC 

dan DEF-> klik 

Login 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan error 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Login Tanpa Kata Kunci 

 

Tabel 4.18 Login Tanpa Mengisi Username 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect 

Result 

Actual Result Status 

LG003 Negative Login tanpa 

mengisi 

Username 

Kosongkan 

Username dan 

isi Password 

lalu klik Login 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan error 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.31 Hasil Login Tanpa Mengisi Username 

 

Tabel 4.19 Login Tanpa Mengisi Password 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect 

Result 

Actual Result Status 

LG004 Negative Login tanpa 

mengisi 

Password 

Isi Username 

dan kosongkan 

Password lalu 

klik Login 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan error 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.32 Hasil Login Tanpa Mengisi Password 
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Tabel 4.20 Login Tanpa Mengisi Username dan Password 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect 

Result 

Actual Result Status 

LG005 Negative Login tanpa 

mengisi 

Username 

dan 

Password 

Kosongkan 

semua field dan 

klik Login 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan error 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.33 Hasil Login Tanpa Mengisi Username dan Password 

 

Tabel 4.21 Register Dengan Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG001 Positive Register 

dengan kata 

kunci 

Masukkan 

Username 

dengan kata 

kunci dan 

Password lalu 

klik Register, 

contoh 

ABC@Admin 

dan DEF -> klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan verifikasi 

Pesan 

verifikasi 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.34 Hasil Register Dengan Kata Kunci 

 

Tabel 4.22 Register Tanpa Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG002 Negative 

Register 

tanpa kata 

kunci 

Masukkan 

Username tanpa 

kata kunci dan 

Password lalu 

klik Register, 

contoh ABC 

dan DEF -> klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.35 Hasil Register Tanpa Kata Kunci 



90 

 

Tabel 4.23 Register Tanpa Mengisi Username 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG003 Negative 

Register 

tanpa 

mengisi 

Username 

Kosongkan 

Username dan 

isi Password 

lalu klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.36 Hasil Register Tanpa Username 

 

Tabel 4.24 Register Tanpa Mengisi Password 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG004 Negative 

Register 

tanpa 

mengisi 

Password 

Isi Username 

dan kosongkan 

Password lalu 

klik Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

tidak 

muncul 

Fail 

 

 

Gambar 4.37 Hasil Register Tanpa Password 
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Tabel 4.25 Register Tanpa Mengisi Username dan Password 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG005 Negative 

Register 

tanpa 

mengisi 

Username & 

Password 

Kosongkan 

semua field dan 

klik Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan 

error 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.38 Hasil Register Tanpa Username dan Password 

 

Tabel 4.26 Verifikasi Dengan Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG006 Positive 

Verifikasi 

dengan kata 

kunci 

Masukkan 

Username 

dengan kata 

kunci dan 

Password lalu 

klik Register, 

contoh 

ABC@Admin 

dan DEF -> klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan berhasil 

Pesan 

berhasil 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.39 Verifikasi Dengan Kata Kunci 

 

Tabel 4.27 Verifikasi Tanpa Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG007 Negative 

Verifikasi 

tanpa kata 

kunci 

Masukkan 

Username tanpa 

kata kunci dan 

Password lalu 

klik Register, 

contoh ABC 

dan DEF -> klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.40 Hasil Verifikasi Tanpa Kata Kunci 
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Tabel 4.28 Verifikasi Tanpa Mengisi Username 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG008 Negative 

Verifikasi 

tanpa 

mengisi 

Username 

Kosongkan 

Username dan 

isi Password 

lalu klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.41 Hasil Verifikasi Tanpa Mengisi Username 

 

Tabel 4.29 Verifikasi Tanpa Mengisi Password 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG009 Negative 

Verifikasi 

tanpa 

mengisi 

Password 

Isi Username 

dan kosongkan 

Password lalu 

klik Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.42 Hasil Verifikasi Tanpa Mengisi Password 



94 

 

Tabel 4.30 Verifikasi Tanpa Mengisi Username dan Password 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG010 Negative 

Verifikasi 

tanpa isi 

Username & 

Password 

Kosongkan 

semua field dan 

klik Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.43 Hasil Verifikasi Tanpa Mengisi Username dan Password 

 

Tabel 4.31 Verifikasi Dengan Username dan Password yang Tidak Sama 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual 

Result 

Status 

RG011 Negative 

Verifikasi 

dengan 

Username 

dan 

Password 

tidak sama 

Isi Password 

dan Password 

yang berbeda 

lalu klik 

Register, contoh 

ZXY@Admin 

dan VBC -> klik 

Register 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.44 Hasil Verifikasi Dengan Username dan Password yang Tidak Sama 

 

Tabel 4.32 Isi Username Dengan Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LP001 Positive Isi 

Username 

dengan kata 

kunci 

Masukkan 

Username 

dengan kata 

kunci dan klik 

verifikasi, 

contoh: 

ABC@Admin -

> klik 

verifikasi 

Sistem 

menampilkan 

halaman untuk 

pengisian 

Password baru 

Sistem 

menampilkan 

halaman untuk 

input 

Password baru 

Pass 

 

 

Gambar 4.45 Hasil Isi Username Dengan Kata Kunci 
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Tabel 4.33 Isi Username Tanpa Kata Kunci 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LP002 Negative 

Isi 

Username 

tanpa kata 

kunci 

Masukkan 

Username 

tanpa kata 

kunci dan klik 

verifikasi, 

contoh: 

ABC@Admin -

> klik verifikasi 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan error 

muncul 
Pass 

 

 

Gambar 4.46 Hasil Isi Username Tanpa Kata Kunci 

 

Tabel 4.34 Isi Username yang Tidak Terdaftar 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LP003 Negative 

Isi 

Username 

yang tidak 

terdaftar 

Masukkan 

Username yang 

belum terdaftar 

dan klik 

verifikasi, 

contoh: 

ZXY@Admin -

> klik verifikasi 

Sistem 

memunculkan 

pesan error 

Pesan error 

muncul 
Pass 
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Gambar 4.47 Hasil Isi Username yang Tidak Terdaftar 

 

Tabel 4.35 Tidak Mengisi Username 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LP004 Negative 

Tidak 

mengisi 

Username 

Kosongkan 

Username dan 

klik verifikasi 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.48 Hasil Tidak Mengisi Username 
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Tabel 4.36 Isi Kata Sandi Baru Setelah Verifikasi Username 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LP005 Positive 

Isi kata 

sandi baru 

setelah 

verifikasi 

Username 

Masukkan 

Password baru 

dan klik ubah 

kata sandi 

Sistem 

memunculkan 

pesan berhasil 

Pesan berhasil 

muncul 
Pass 

 

 

Gambar 4.49 Hasil Isi Kata Sandi Baru Setelah Verifikasi Username 

 

Tabel 4.37 Tidak Mengisi Kata Sandi Baru Setelah Verifikasi Username 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LP006 Negative 

Tidak 

mengisi kata 

sandi baru 

setelah 

verifikasi 

Username 

Biarkan kolom 

Password 

kosong dan 

klik ubah kata 

sandi 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.50 Hasil Tidak Mengisi Kata Sandi Baru Setelah Verifikasi Username 

 

Tabel 4.38 Mengisi Data Lengkap dan Upload File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP001 Positive 

Mengisi 

data 

lengkap dan 

Upload 

dokumen 

Isi semua 

kolom, Upload 

File PDF, dan 

klik "+" 

Data 

tersimpan di 

data grid view 

Data muncul 

di data grid 

view 

Pass 

 

 

Gambar 4.51 Hasil Mengisi Data Lengkap dan Upload File 
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Tabel 4.39 Mengisi Data Lengkap Tanpa Upload File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP002 Negative 

Mengisi 

data 

lengkap 

tanpa 

Upload 

dokumen 

Isi semua 

kolom, tidak 

Upload File, 

klik "+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.52 Hasil Mengisi Data Lengkap Tanpa Upload File 

Tabel 4.40 Mengisi Data Belum Lengkap dan Upload File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP003 Negative 

Mengisi 

data belum 

lengkap dan 

Upload 

dokumen 

Isi sebagian 

kolom, Upload 

File PDF, klik 

"+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.53 Hasil Mengisi Data Belum Lengkap dan Upload File 
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Tabel 4.41 Mengisi Data Belum Lengkap dan Tanpa Upload File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP004 Negative 

Mengisi 

data belum 

lengkap 

tanpa 

Upload 

dokumen 

Isi sebagian 

kolom, tidak 

Upload File, 

klik "+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.54 Hasil Mengisi Data Belum Lengkap dan Tanpa Upload File 

 

Tabel 4.42 Tidak Isi Data dan Hanya Upload File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP005 Negative 

Tidak isi 

data dan 

hanya 

Upload 

dokumen 

Biarkan kolom 

kosong, 

Upload File 

PDF, klik "+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.55 Hasil Tidak Isi Data dan Hanya Upload File 
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Tabel 4.43 Tidak Isi Data dan Tidak Upload File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP006 Negative 

Tidak isi 

data dan 

tidak 

Upload 

dokumen 

Biarkan semua 

kosong dan 

klik "+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.56 Hasil Tidak Isi Data dan Tidak Upload File 

 

Tabel 4.44 Isi Data Dengan Karakter Simbol Asing 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP007 Negative 

Isi data 

dengan 

karakter 

simbol 

asing 

Isi semua 

kolom dengan 

karakter 

@#$%^&*, 

Upload PDF, 

klik "+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

tidak muncul 

Fail 

 

 

Gambar 4.57 Hasil Isi Data Dengan Karakter Simbol Asing 



103 

 

Tabel 4.45 Upload File Dengan Format .pdf 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP008 Positive 

Upload 

dokumen 

dengan 

format .pdf 

Isi lengkap, 

Upload File 

.pdf, dan klik 

"+" 

File diterima 

dan 

ditambahkan 

File berhasil 

diterima dan 

ditambahkan 

Pass 

 

 

Gambar 4.58 Hasil Upload File Dengan Format .pdf 

 

Tabel 4.46 Upload File Selain Format .pdf 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP009 Negative 

Upload 

dokumen 

selain 

format .pdf 

Isi lengkap, 

Upload File 

.doc, dan klik 

"+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem tidak 

dapat 

mengunggah 

File dokumen 

dengan 

format selain 

.pdf 

Pass 

 

 

Gambar 4.59 Hasil Upload File Selain Format .pdf 
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Tabel 4.47 Pindah Halaman Setelah Input Lengkap dan Tersimpan 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP010 Positive 

Pindah 

halaman 

setelah data 

lengkap dan 

Upload 

tersimpan 

Isi lengkap, 

Upload File, 

klik "+", dan 

klik menu lain 

Sistem 

menampilkan 

halaman yang 

berbeda 

Halaman 

yang berbeda 

berhasil 

muncul 

Pass 

 

 

 

Gambar 4.60 Hasil Pindah Halaman Setelah Input Lengkap dan Tersimpan 

 

Tabel 4.48 Pindah Halaman Setelah Input Lengkap Belum Tersimpan 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP011 Negative 

Pindah 

halaman 

setelah 

input 

lengkap dan 

Upload tapi 

belum 

tersimpan 

Isi lengkap, 

Upload File, 

tidak klik "+", 

dan klik menu 

lain 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.61 Hasil Pindah Halaman Setelah Input Lengkap Belum Tersimpan 

Tabel 4.49 Pindah Halaman Setelah Input Tidak Lengkap dan Upload 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP012 Negative 

Pindah 

halaman 

setelah 

input tidak 

lengkap dan 

Upload File 

Isi sebagian 

kolom, Upload 

File, dan klik 

menu lain 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.62 Hasil Pindah Halaman Setelah Input Tidak Lengkap dan Upload 

 

Tabel 4.50 Pindah Halaman Setelah Input Tidak Lengkap dan Tanpa Upload 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP013 Negative 

Pindah 

halaman 

setelah 

input tidak 

lengkap dan 

tanpa 

Upload File 

Isi sebagian, 

tidak Upload, 

dan klik menu 

lain 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.63 Hasil Pindah Halaman Setelah Input Tidak Lengkap dan Tanpa 

Upload 

Tabel 4.51 Pindah Halaman Tanpa Isi Data dan Upload 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP014 Negative 

Pindah 

halaman 

tanpa isi 

kolom dan 

Upload File 

Upload File 

saja dan klik 

menu lain 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 



108 

 

 

 

Gambar 4.64 Hasil Pindah Halaman Tanpa Isi Data dan Upload 

 

Tabel 4.52 Pindah Halaman Tanpa Isi Data dan Tanpa Upload 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP015 Negative 

Pindah 

halaman 

tanpa isi 

data dan 

tanpa 

Upload 

Tidak isi 

apapun dan 

klik menu lain 

Sistem 

menampilkan 

halaman yang 

berbeda 

Halaman 

yang berbeda 

berhasil 

muncul 

Pass 
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Gambar 4.65 Hasil Pindah Halaman Tanpa Isi Data dan Tanpa Upload 

 

Tabel 4.53 Filter Tanggal yang Sesuai Dari Tanggal Data yang Tersedia 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP016 Positive 

Pilih 

tanggal 

yang sesuai 

dari tanggal 

data yang 

tersedia 

Klik Filter 

tanggal dan 

pilih tanggal 

yang sesuai 

Data yang 

dicari 

berdasarkan 

tanggal 

muncul 

Data muncul 

di data grid 

view 

Pass 
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Gambar 4.66 Hasil Filter Tanggal yang Sesuai Dari Tanggal Data yang Tersedia 

 

Tabel 4.54 Filter Tanggal yang Tidak Sesuai Dari Tanggal Data yang Tersedia 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP017 Negative 

Pilih 

tanggal 

yang tidak 

sesuai dari 

tanggal data 

yang 

tersedia 

Klik Filter 

tanggal dan 

pilih tanggal 

yang tidak 

sesuai 

Data yang 

dicari 

berdasarkan 

tanggal tidak 

muncul 

Data tidak 

muncul di 

data grid view 

Pass 

 

 

Gambar 4.67 Hasil Filter Tanggal yang Tidak Sesuai Dari Tanggal Data yang 

Tersedia 
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Tabel 4.55 Upload File Dengan Ukuran < 30 MB 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP018 Positive 

Mengisi 

data 

dokumen 

lengkap dan 

Upload 

dokumen 

dengan 

ukuran < 30 

MB lalu 

klik "+" 

Isi semua 

kolom, Upload 

File PDF 

dengan ukuran 

< 30 MB, dan 

klik "+ 

Data 

tersimpan di 

data grid view 

Data muncul 

di data grid 

view 

Pass 

 

 

 

Gambar 4.68 Hasil Upload File Dengan Ukuran < 30 MB 
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Tabel 4.56 Upload File Dengan Ukuran > 30 MB 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

IP019 Negative 

Mengisi 

data 

dokumen 

lengkap dan 

Upload 

dokumen 

dengan 

ukuran > 30 

MB lalu 

klik "+" 

Isi semua 

kolom, Upload 

File PDF 

dengan ukuran 

> 30MB, klik 

"+" 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

 

Gambar 4.69 Hasil Upload File Dengan Ukuran > 30 MB 
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Tabel 4.57 Ubah Data Secara Lengkap dan Upload Ulang File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED001 Positive 

Ubah data 

secara 

lengkap dan 

Upload 

ulang File 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data 

secara lengkap, 

Upload ulang 

File, klik edit 

Data berhasil 

dirubah 

melalui pesan 

berhasil 

Data berhasil 

dirubah dan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Pass 

 

 

Gambar 4.70 Hasil Ubah Data Secara Lengkap dan Upload Ulang File 

 

Tabel 4.58 Ubah Data Secara Lengkap dan Tidak Upload Ulang File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED002 Negative 

Ubah data 

secara 

lengkap dan 

tidak 

Upload 

ulang File 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data 

secara lengkap, 

tidak Upload 

ulang File, klik 

edit 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem tidak 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Fail 

 

 

Gambar 4.71 Hasil Ubah Data Secara Lengkap dan Tidak Upload Ulang File 
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Tabel 4.59 Ubah Data Tidak Lengkap dan Upload Ulang File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED003 Negative 

Ubah data 

tidak secara 

lengkap dan 

Upload 

ulang File 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data 

secara tidak 

lengkap, 

Upload ulang 

File, klik edit 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pass 

 

 

Gambar 4.72 Hasil Ubah Data Tidak Lengkap dan Upload Ulang File 

 

Tabel 4.60 Ubah Data Tidak Lengkap dan Tidak Upload Ulang File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED004 Negative 

Ubah data 

tidak secara 

lengkap dan 

tidak 

Upload 

ulang File 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data 

secara tidak 

lengkap, tidak 

Upload ulang 

File, klik edit 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pass 

 

 

Gambar 4.73 Hasil Ubah Data Tidak Lengkap dan Tidak Upload Ulang File 
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Tabel 4.61 Tidak Ubah Data dan Upload Ulang File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED005 Negative 

Tidak ubah 

data dan 

Upload 

ulang File 

Pilih data di 

data grid view, 

tidak ubah 

data, Upload 

ulang File, klik 

edit 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem tidak 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Fail 

 

 

Gambar 4.74 Hasil Tidak Ubah Data dan Upload Ulang File 

 

Tabel 4.62 Tidak Ubah Data dan Tidak Upload Ulang File 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED006 Negative 

Tidak ubah 

data dan 

tidak 

Upload 

ulang File 

Pilih data di 

data grid view, 

tidak ubah 

data, tidak 

Upload ulang 

File, klik edit 

Data tetap dan 

tidak berubah 

Data tidak 

berubah dan 

masih tetap 

Pass 

 

 

Gambar 4. 75 Hasil Tidak Ubah Data dan Tidak Upload Ulang File 
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Tabel 4.63 Memilih Data Untuk Diubah 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED007 Positive 

Memilih 

data untuk 

diubah 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data, klik 

edit 

Data berhasil 

dirubah 

melalui pesan 

berhasil 

Data berhasil 

dirubah dan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Pass 

 

 

Gambar 4.76 Hasil Memilih Data Untuk Diubah 

 

Tabel 4.64 Tidak Memilih Data Untuk Diubah 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

ED008 Negative 

Tidak 

memilih 

data untuk 

diubah 

Tidak pilih 

data di data 

grid view dan 

klik edit 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem tidak 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pass 

 

 

Gambar 4.77 Hasil Tidak Memilih Data Untuk Diubah 
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Tabel 4.65 Melakukan Penghapusan Data 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

HS001 Positive 

Melakukan 

penghapusan 

data 

Pilih baris data 

di data grid 

view, klik 

hapus, dan klik 

yes 

Sistem 

memunculkan 

pesan berhasil 

Pesan 

berhasil 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.78 Hasil Melakukan Penghapusan Data 

 

Tabel 4.66 Membatalkan Penghapusan Data 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

HS002 Positive 

Membatalkan 

penghapusan 

data 

Pilih baris data 

di data grid 

view, klik 

hapus, dan 

klik no 

Data yang 

dipilih masih 

ada 

Data masih 

ada 
Pass 

 

 

Gambar 4.79 Hasil Membatalkan Penghapusan Data 
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Tabel 4.67 Hapus Tanpa Pilih Data 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

HS003 Negative 

Klik hapus 

tanpa pilih 

data 

Tidak pilih 

data dan klik 

hapus 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pesan 

peringatan 

muncul 

Pass 

 

 

Gambar 4.80 Hasil Hapus Tanpa Pilih Data 

 

Tabel 4.68 Cari Data Dengan Kata Kunci yang Sesuai 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

CD001 Positive 

Cari data 

dengan kata 

kunci yang 

sesuai 

Isi kolom 

pencarian 

dengan kata 

kunci yang 

sesuai, contoh: 

"BORONG 

PEKERJAAN 

LAS BLOCK 

31" 

Data grid 

view 

menampilkan 

data yang 

sesuai dengan 

kata kunci 

Data grid 

view 

memunculkan 

data 

Pass 

 

 

Gambar 4.81 Hasil Cari Data Dengan Kata Kunci yang Sesuai 
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Tabel 4.69 Cari Data Dengan Kata Kunci yang Tidak Sesuai 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

CD002 Negative 

Cari data 

dengan kata 

kunci yang 

tidak sesuai 

Isi kolom 

pencarian 

dengan kata 

kunci yang 

tidak sesuai, 

contoh: 

"BORONG 

PEKERJAAN 

ASSEMBLY" 

Data grid 

view tidak 

menampilkan 

data yang 

tidak sesuai 

dengan kata 

kunci/tabel 

kosong 

Data grid 

view tidak 

memunculkan 

data 

Pass 

 

 

Gambar 4.82 Hasil Cari Data Dengan Kata Kunci yang Tidak Sesuai 

 

Tabel 4.70 Cari Data dengan Karakter Asing 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

CD003 Negative 

Cari data 

dengan 

karakter/kata 

asing 

Isi kolom 

pencarian 

dengan @#$% 

Data grid 

view tidak 

menampilkan 

data yang 

tidak sesuai 

dengan kata 

kunci/tabel 

kosong 

Data grid 

view tidak 

memunculkan 

data 

Pass 
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Gambar 4.83 Hasil Cari Data dengan Karakter Asing 

 

Tabel 4.71 Keluar Dari Dashboard 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT001 Positive 
Keluar dari 

Dashboard 

Klik Logout 

dan klik yes 

Kembali ke 

halaman Main 

Page 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

Main Page 

Pass 
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Gambar 4.84 Hasil Keluar Dari Dashboard 

 

Tabel 4.72 Tidak Keluar Dari Dashboard 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT002 Positive 

Tidak keluar 

dari 

Dashboard 

Klik Logout 

dan klik no 

Sistem tetap 

berada di 

dalam 

halaman 

Dashboard 

Sistem 

menetap di 

Dashboard 

Pass 
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Gambar 4.85 Hasil Tidak Keluar Dari Dashboard 

 

Tabel 4.73 Keluar Setelah Melakukan Pencatatan 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT003 Positive 

Keluar 

setelah 

melakukan 

pencatatan 

Isi lengkap, 

Upload File, 

klik "+", klik 

Logout, dan 

klik yes 

Kembali ke 

halaman Main 

Page setelah 

melakukan 

pencatatan 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

Main Page 

Pass 

 

 



123 

 

 

 

Gambar 4.86 Hasil Keluar Setelah Melakukan Pencatatan 

 

Tabel 4.74 Keluar Disaat Melakukan Pencatatan 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT004 Negative 

Keluar 

disaat 

melakukan 

pencatatan 

Isi lengkap, 

Upload File, 

dan klik 

Logout 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pass 
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Gambar 4.87 Hasil Keluar Disaat Melakukan Pencatatan 

 

Tabel 4.75 Keluar Setelah Mengubah Data 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT005 Positive 

Keluar 

setelah 

mengubah 

data 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data, klik 

edit, dan klik 

Logout 

Kembali ke 

halaman Main 

Page setelah 

melakukan 

pengubahan 

data 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

Main Page 

Pass 
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Gambar 4.88 Hasil Keluar Setelah Mengubah Data 

 

Tabel 4.76 Keluar Disaat Mengubah Data 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT006 Negative 

Keluar 

disaat 

mengubah 

data 

Pilih data di 

data grid view, 

ubah data, dan 

klik Logout 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Pass 
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Gambar 4.89 Hasil Keluar Disaat Mengubah Data 

 

Tabel 4.77 Keluar Disaat Pilih Data 

ID Test 

Type 

Deskripsi 

Pengujian 

Scenario 

Test/Step 

Expect Result Actual Result Status 

LT007 Positive 

Keluar 

disaat pilih 

data 

Pilih data di 

data grid view 

dan klik 

Logout 

Kembali ke 

halaman Main 

Page disaat 

memilih data 

Sistem 

memunculkan 

pesan 

peringatan 

Fail 
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Gambar 4.90 Hasil Keluar Disaat Pilih Data 

 

  Berdasarkan pada semua pengujian yang dilakukan terhadap berbagai 

fungsi dalam sistem informasi log administrasi internal, ditemukan lima pengujian 

yang gagal atau berstatus “Fail” dari total 62 skenario pengujian. Kegagalan ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa bagian sistem yang belum 

sepenuhnya memenuhi ekspektasi fungsional, khususnya dalam aspek validasi 

input dan penanganan proses yang tidak sesuai alur. Salah satu contoh yang 

mencolok adalah pada pengujian IP007, di mana pengguna mengisi seluruh kolom 

input dengan karakter simbol asing seperti @#$%^&*. Sistem tetap menerima data 

tersebut tanpa memberikan pesan kesalahan atau peringatan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem belum menerapkan pembatasan atau Filter terhadap 

karakter tidak sah, yang dapat menyebabkan data menjadi tidak konsisten serta 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan atau Human Error. Selain itu, 

kegagalan juga ditemukan pada pengujian RG004, di mana pengguna tidak mengisi 

kolom Password saat registrasi, namun sistem tidak menampilkan pesan peringatan 

seperti yang diharapkan. Kelemahan validasi juga muncul dalam pengujian ED002 

dan ED005, yang berkaitan dengan pengubahan data tanpa diikuti unggah ulang 

dokumen atau perubahan data yang signifikan. Terakhir, pada pengujian LT007, 

terjadi ketidaksesuaian antara perilaku sistem dan ekspektasi pengguna. Ketika 

pengguna melakukan proses Logout saat memilih data, sistem justru memunculkan 
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pesan peringatan, padahal seharusnya langsung kembali ke halaman utama. Untuk 

menciptakan hasil pengujian pada Error Guessing dilakukan dengan melakukan 

perhitungan presentase, berikut adalah perhitungan nilai pada pengujian Error 

Guessing dengan menggunakan persamaan pada rumus presentase keberhasilan 

(2.6.1) yang telah dijelaskan di bab 2 tentang Error Guessing: 

 

P =
𝑓

N
 𝑥 100% 

 

P =
57

62
 𝑥 100% = 91.13% 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian Error Guessing tersebut, menunjukkan 

bahwa tingkat keberhasilan sistem dalam skenario pengujian adalah sebesar 

91.13%, yang berarti sistem telah mampu menangani sebagian besar input dan 

skenario penggunaan yang diuji dengan baik. Meskipun demikian, hasil tersebut 

juga mengindikasikan bahwa masih terdapat bug atau error pada beberapa bagian 

sistem, terutama yang berkaitan dengan validasi input pengguna dan penanganan 

proses yang tidak sesuai alur. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa sistem 

belum sepenuhnya bebas dari kesalahan, dan masih memerlukan perbaikan sistem 

secara menyeluruh pada beberapa modul agar lebih tahan terhadap kesalahan input 

(error-prone) dan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir. Proses perbaikan 

ini penting dilakukan untuk memastikan sistem dapat beroperasi secara optimal, 

meminimalkan potensi Human Error, serta meningkatkan kualitas dan keandalan 

sistem sebelum diterapkan dalam lingkungan operasional sebenarnya. 

 

4.7 Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

Aplikasi sistem informasi log administrasi internal yang telah selesai dibuat 

dengan dua hasil pengujian yang bersifat positif juga tidak lepas dari pengujian end-

User dengan menggunakan metode User Acceptance Testing sebagai tolok ukur 

pengujian penerimaan end-User terhadap sistem informasi yang telah dirancang 

sedemikian rupa. Pada pengujian User Acceptance Testing ini, dilakukan dengan 
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cara mencoba sistem informasi secara langsung dan membagikan kuisioner dengan 

beberapa pertanyaan terhadap pengunaan sistem informasi yang berdasarkan pada 

pendapat end-User. 

Jumlah responden yang diperlukan adalah seseorang yang membutuhkan 

aplikasi sistem informasi log administrasi internal sebagai kebutuhan Administratif 

pengadaan jasa yang dilakukan, diantaranya adalah pihak Admin departemen 

pengadaan jasa (Admin), pihak Admin biro BKB (User) yang merupakan 

perwakilan dari seluruh biro dari dari divisi supply chain. Dari kedua responden 

tersebut, mereka adalah salah satu dari Admin dan User yang menggunakan sistem 

informasi log administrasi internal sebagai kebutuhan dokumentasi Administratif 

pengadaan jasa yang digunakan sebagai referensi untuk melakukan pengadaan jasa 

pada proyek pembangunan kapal, maupun proyek perbaikan dan pemeliharaan 

kapal. Berikut adalah jawaban dari ketiga responden terhadapa penggunaan sistem 

informasi log administrasi internal: 

 Tabel 4.78 Jawaban Responden UAT 

Aspek No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

Usability 

1 
Saya dapat menggunakan sistem 

ini tanpa kesulitan berarti. 
0 0 0 0 2 

2 

Menu dan fitur dalam sistem 

mudah dipahami oleh saya 

sebagai pengguna. 

0 0 0 1 1 

3 

Sistem memudahkan saya dalam 

melakukan pencatatan 

administrasi dokumen. 

0 0 0 0 1 

4 
Saya tidak merasa bingung saat 

mengoperasikan sistem ini. 
0 0 0 0 2 

Error 

1 

Saya memahami arti pesan 

kesalahan (error message) yang 

muncul. 

0 0 0 1 1 

2 

Saya tahu apa yang harus saya 

lakukan jika terjadi kesalahan 

saat menggunakan sistem. 

0 0 0 2 0 

Reliability 

1 

Sistem berjalan stabil tanpa 

mengalami gangguan 

(hang/error) saat digunakan. 

0 0 0 0 2 

2 

Data yang saya input ke dalam 

sistem tersimpan dengan baik 

dan tidak hilang. 

0 0 0 0 1 

Efficiency 1 
Penggunaan sistem ini 

mempercepat pekerjaan saya 
0 0 0 1 1 
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Aspek No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

dibandingkan cara manual 

sebelumnya. 

2 

Proses input dan pencarian data 

di dalam sistem berlangsung 

dengan cepat. 

0 0 0 0 1 

Satisfication 

1 

Saya merasa nyaman 

menggunakan sistem ini dalam 

kegiatan administrasi harian. 

0 0 0 0 2 

2 

Secara keseluruhan, saya puas 

terhadap aplikasi sistem 

informasi ini. 

0 0 0 1 1 

Sumber: Pengolahan Data Kuisioner, 2025 

 

Selama proses pengumpulan data, 1 dari 2 responden tidak memberikan 

jawaban untuk 3 item pertanyaan. Hal ini bisa disebabkan oleh User yang tidak 

terlibat dalam aktivitas pencatatan dokumen. Meskipun demikian, data yang 

tersedia masih dapat dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan respons 

pengguna terhadap sistem informasi. Setelah memperoleh hasil dari kuisioner yang 

telah dibagikan, langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan untuk 

menentukan skor ideal. Skor ideal dihitung dengan cara mengalikan jumlah 

kategori penilaian, yaitu nilai maksimum pada skala likert sebesar 5, dengan jumlah 

responden, yaitu 2 responden, kedua responden tersebut adalah Admin departemen 

pengadaan jasa yang berperan sebagai Admin dan pihak Admin biro BKB yang 

berperan sebagai User dalam penggunaan sistem informasi log administrasi 

internal, serta jumlah total pernyataan dalam kuisioner, yaitu sebanyak 12 butir 

pertanyaan. Penggunaan angka 12 dimaksudkan agar hasil perhitungan 

mencerminkan keseluruhan isi kuisioner, bukan hanya satu pertanyaan saja. Berikut 

adalah perhitungan skor ideal dengan menggunakan persamaan (2.7.8) yang telah 

dijelaskan di bab 2 tentang rating scale: 

 

Skor Ideal = 5 x 12 x 2 = 120 

 

Jika skor ideal telah ditentukan, maka selanjutnya adalah menentukan jumlah 

total skor dengan mengkalikan skor likert dari 1 hingga 5 dengan jawaban kuisioner 
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yang telah dijawab oleh 2 responden yaitu pihak Admin departemen pengadaan jasa 

yang berperan sebagai Admin dan pihak Admin biro BKB yang juga berperan 

sebagai User, hal tersebut diperlukan untuk menentukan total skor pada jawaban 

responden dan menentukan rata-rata dari jawaban tersebut. Berikut adalah tabel 

perhitunganya: 

Tabel 4.79 Perhitungan Total Skor 

Aspek No Pertanyaan 
Skor Jumlah 

total skor 1 2 3 4 5 

Usability 

1 

Saya dapat menggunakan 

sistem ini tanpa kesulitan 

berarti. 

0 0 0 0 2 10 

2 

Menu dan fitur dalam sistem 

mudah dipahami oleh saya 

sebagai pengguna. 

0 0 0 1 1 9 

3 

Sistem memudahkan saya 

dalam melakukan pencatatan 

administrasi dokumen. 

0 0 0 0 1 5 

4 

Saya tidak merasa bingung 

saat mengoperasikan sistem 

ini. 

0 0 0 0 2 10 

Error 

1 

Saya memahami arti pesan 

kesalahan (error message) 

yang muncul. 

0 0 0 1 1 9 

2 

Saya tahu apa yang harus 

saya lakukan jika terjadi 

kesalahan saat menggunakan 

sistem. 

0 0 0 2 0 8 

Reliability 

1 

Sistem berjalan stabil tanpa 

mengalami gangguan 

(hang/error) saat digunakan. 

0 0 0 0 2 10 

2 

Data yang saya input ke 

dalam sistem tersimpan 

dengan baik dan tidak hilang. 

0 0 0 0 1 5 

Efficiency 

1 

Penggunaan sistem ini 

mempercepat pekerjaan saya 

dibandingkan cara manual 

sebelumnya. 

0 0 0 1 1 9 

2 

Proses input dan pencarian 

data di dalam sistem 

berlangsung dengan cepat. 

0 0 0 0 1 5 

Satisfication 

1 

Saya merasa nyaman 

menggunakan sistem ini 

dalam kegiatan administrasi 

harian. 

0 0 0 0 2 10 

2 

Secara keseluruhan, saya 

puas terhadap aplikasi sistem 

informasi ini. 

0 0 0 1 1 9 

Total 99 

Sumber: Pengolahan Data Kuisioner, 2025 
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Apabila setelah menentukan jumlah total skor, total dari jumlah total skor, dan 

rata-rata pada jawaban responden, selanjutnya adalah melakukan perhitungan pada 

presentase. Hal tersebut digunakan untuk menentukan nilai presentase dalam 

menentukan nilai akhir dari jawaban responden terhadap penggunaan sistem 

informasi. Berikut adalah perhitungan presentase dengan menggunakan persamaan 

(2.7.8) yang telah dijelaskan di bab 2 tentang rating scale: 

 

𝑃 =
99

120
 𝑥 100% = 82.5% 

 

Setelah menentukan nilai presentase pada jawaban responden, selanjutnya 

adalah menentukan nilai dari Interval Scale Rating untuk menentukan seberapa 

jauhkah asumsi responden terhadap penggunaan sistem informasi yang berdasarkan 

pada nilai presentase yang telah ditentukan, untuk Interval Scale Rating ini 

menggunakan asumsi yang berdasarkan pada kategori interpretasi yang sesuai 

dengan kebutuhan pada penelitian (Sugiyono, 2010). Karena berdasarkan pada 

asumsi peneliti, maka untuk menentukan nilai dari Interval Scale Rating ini adalah 

dengan menggunakan persamaan panjang interval. Berikut adalah perhitungan 

panjang interval dengan menggunakan persamaan (2.7.8) yang telah dijelaskan di 

bab 2 tentang rating scale: 

 

𝑃 =
120

5
= 24 

 

 

Gambar 4.91 Hasil Nilai Interval Scale Rating 
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Berdasarkan pada hasil nilai yang ditunjukan pada Gambar 4.27 menyatakan 

bahwa asumsi responden atau pengguna pada penggunaan sistem informasi log 

administrasi internal memperoleh skor total sebesar 99 dari skor ideal maksimum 

120, yang menunjukkan persentase sebesar 82,5%. Persentase tersebut berada 

dalam kategori Setuju sesuai dengan interval skala penilaian yang telah disusun 

berdasarkan pembagian lima kategori secara proporsional dari skor maksimum. 

Dalam arti bahwa sistem informasi tersebut membantu dalam melakukan kegiatan 

Administratif yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh Admin dan User 

dalam melakukan pencatatan hingga mendapatkan dokumen untuk keperluan 

pengadaan jasa pada proyek pembangunan atau perbaikan dan pemeliharaan kapal. 

 

4.8 Perbandingan Antara Sistem 

Sistem informasi yang digunakan oleh perusahaan yaitu spreadsheet dengan 

sistem informasi yang telah dirancang memiliki beberapa perbedaan yang 

mempengaruhi aktivitas pengelolaan administrasi departemen pengadaan jasa, 

berikut adalah beberapa perbedaan melalui perbandingan antara sistm informasi 

perusahaan, dan sistem informasi yang telah dirancang: 

Tabel 4. 80 Perbandingan Antara Sistem 

No Sistem Informasi Desktop Sistem Informasi Spreedsheet 

1 

Terdapat kontrol akses berdasarkan role 

(misalnya: Admin dan User), sehingga lebih 

aman dan terstruktur. 

Semua pengguna bisa melihat dan 

mengubah data tanpa batasan. Tidak ada 

fitur pembedaan berdasarkan role sebagai 

Admin/User. 

2 

Input data dan pelacakan dokumen lebih 

cepat karena adanya fitur pencarian dan 

form terstruktur. 

Pencarian data bisa memakan waktu, 

terutama jika jumlah data sudah banyak. 

3 

Data disimpan dalam database MySQL, 

yang lebih aman dengan pengaturan User 

dan Password. 

Data bisa tersebar atau tidak sengaja 

terhapus. Serta data sensitif dapat diakses 

siapa saja. 

4 

Antarmuka dibuat sesuai kebutuhan dan 

lebih User-friendly daripada spreadsheet 

biasa. 

Tampilan hanya berupa baris dan kolom. 

Tidak bisa menampilkan formulir input, 

notifikasi, atau kontrol interaktif. 
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No Sistem Informasi Desktop Sistem Informasi Spreedsheet 

5 

Terdapat perbedaan User interface pada role 

Admin dan User memiliki User interface 

yang berbeda 

Tidak ada perbedaan antara User interface 

untuk role Admin dan User. Semuanya 

sama 

6 

Dapat mengunggah dokumen File bebentuk 

.pdf 

Tidak terdapat fitur untuk mengunggah 

dokumen, hanya apat menyisipkan link 

yang terkoneksi dengan File 

 

Perbandingan antara sistem informasi spreedsheet dan sistem informasi desktop 

yang telah dirancang memiliki beberapa perbedaan dalam segi fungsi baik itu untuk 

menginput data, dan mendapatkan data pencatatan. Spreedsheet tidak memiliki fitur 

hak akses yang berdasarkan pada role untuk Admin dan User, hal tersebut 

dikarenakan bahwa spreedsheet hanya terintergasi oleh akun google yang dapat 

diakses oleh banyak pengguna melalui akun google, sehingga akan terjadinya 

resiko kehilangan data atau perubahan data yang secara sengaja maupun tidak 

sengaja. Maka dari itu diperlukan hak akses terpisah untuk menghindari terjadinya 

resiko pada data dokumentasi yang telah dicatat sebagai bukti arsip dokumen 

administrasi pengadaan jasa yang telah dilakukan.  

Meskipun perbandingan sistem informasi desktop memiliki keunggulan seperti 

perbedaan hak akses dan keunggulan lainnya dalam melakukan aktivitas 

administrasi dokumen pengadaan jasa, namun di lain sisi keunggulannya juga 

terdapat kelemahan yang perlu di optimaliasi untuk menciptakan hasil yang optimal 

dalam perancangan sistem informasi berbasis desktop ini.  

Sebagai contoh jika sistem informasi desktop memuat data yang lebih dari 100 

atau diluar batas wajar, maka sistem informasi tersebut akan mengalami hang/error 

yang menyebabkan sistem informasi tersebut hampir tidak dapat digunakan, 

sedangkan spreadsheet yang merupakan sistem informasi yang saat ini masih 

digunakan oleh pihak departemen pengadaan jasa yang memiliki kapasitas 

penyimpanan sebesar 15 GB atau sama dengan penyimpanan maksimal google 

drive biasa.  

Berbeda dengan sistem informasi desktop yang hanya dapat menampung 

penyimpanan yang berdasarkan pada ukuran hardisk komputer, sehingga jika ingin 

memuat data lebih dari 100 maka diperlukan optimaliasi dengan melakukan 
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upgrade layanan database, mengintergrasikan langsung melalui server instansi 

yang tersedia, dan meningkatkan sistem informasi tersebut dengan 

mengtrasformasikan basis yang lebih ringan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Perancangan Aplikasi 

Sistem Informasi Log administrasi Internal Departemen Pengadaan Jasa di 

Galangan Kapal Surabaya Berbasis Desktop dengan Menggunakan Metode 

Waterfall dan Black Box Testing”, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem informasi log 

administrasi internal berbasis desktop dengan menggunakan metode Waterfall 

yang dirancang untuk mendukung efisiensi, keteraturan, dan transparansi 

dalam pencatatan dokumen-dokumen pengadaan jasa seperti SPER, SPK, surat 

masuk, surat keluar, J01 General, dan J01 Harkan dengan menggunakan 

software Visual Basic .NET dan MySQL serta terhubung dengan layanan 

Database as a Service (DBaaS) agar tetap dapat diakses secara daring. 

2. Pada pengujian Functional Testing, sistem diuji berdasarkan fungsionalitas 

utamanya, seperti Login, registrasi, pengelolaan dokumen, dan Logout. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai alur yang diharapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem 

telah memenuhi kebutuhan dasar pengguna dari sisi fungsionalitas. 

3. Pada pengujian Error Guessing, dilakukan pengujian dengan skenario-

skenario yang mengandung input tidak valid atau kasus penggunaan yang tidak 

umum, seperti penggunaan karakter simbol asing, kolom yang dikosongkan, 

dan proses edit tanpa perubahan data. Dari total 62 skenario pengujian, 

ditemukan 57 pengujian berhasil (Pass) dan 5 pengujian gagal (Fail), yang 

menghasilkan tingkat keberhasilan sebesar 91.13%. 

4. Meskipun secara umum sistem telah berfungsi dengan baik, hasil pengujian 

Error Guessing mengindikasikan bahwa masih terdapat bug atau error, 

terutama pada aspek validasi input dan penanganan proses tidak standar. Oleh 

karena itu, perbaikan sistem tetap diperlukan untuk menyempurnakan 

mekanisme validasi, mengurangi risiko kesalahan input, dan meningkatkan 
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ketahanan sistem terhadap skenario edge-case sebelum sistem 

diimplementasikan secara penuh dalam lingkungan operasional. 

5. Uji coba terhadap end-User menggunakan metode User Acceptance Testing 

(UAT) dengan indikator ISO/IEC 25010 (usability, error, reliability, efficiency, 

dan satisfaction) menunjukkan skor total sebesar 99 dari skor ideal 120, atau 

sebesar 82,5%. Hasil ini termasuk ke dalam kategori “Setuju”, yang 

menunjukkan bahwa sistem diterima dengan baik oleh pengguna karena telah 

membantu dalam proses pencatatan administrasi internal secara lebih mudah, 

dan cepat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Sistem dapat dikembangkan menjadi berbasis website agar dapat diakses secara 

lebih fleksibel dari berbagai perangkat, tidak hanya terbatas pada komputer 

desktop. 

2. Pengelolaan arsip dan dokumen dapat dilengkapi dengan sistem pencarian 

cerdas dan Filter berdasarkan tahun, jenis dokumen, atau nama proyek, untuk 

mempermudah pencarian data pada jumlah dokumen yang besar. 

3. Disarankan untuk melakukan pelatihan rutin kepada pengguna sistem serta 

evaluasi berkala terhadap performa sistem agar terus sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

4. Diperlukan studi kelayakan lebih lanjut untuk mengintegrasikan sistem ini 

dengan sistem pengadaan elektronik yang telah digunakan oleh perusahaan 

guna menciptakan sistem yang lebih terpadu. 

5. Diperlukan perbaikan sistem pada bagian-bagian yang masih ditemukan bug 

atau kesalahan logika, terutama terkait validasi input dan alur proses yang tidak 

sesuai, agar sistem menjadi lebih andal, minim error, dan siap digunakan dalam 

lingkungan operasional yang sesungguhnya. 
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LAMPIRAN 1 

DATA LAPORAN HUMAN ERROR TAHUN 2019 

  

LAPORAN HUMAN ERROR
DEPARTEMEN PENGADAAN JASA

No : HE - 2019/0076
Periode : 2019

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des
1 Salah input data penyedia jasa x x x
2 Kelalaian dalam pengecekan dokumen kontrak x x
3 Kesalahan komunikasi dengan penyedia jasa x x x x x
4 Salah kirim dokumen penting x x
5 Keterlambatan pemrosesan dokumen x x x x
6 Lupa mencatat perubahan harga x
7 Salah estimasi waktu pengerjaan x x x
8 Kekeliruan dalam memilih vendor terbaik x x
9 Dokumen hilang atau salah arsip x x x x

10 Kegagalan dalam verifikasi legalitas penyedia x x
11 Overbudget akibat kesalahan perhitungan x x x
12 Tidak sinkronnya data internal dan eksternal x x x x x

Sebanyak berapa kali
No Deskripsi 
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LAMPIRAN 2 

DATA LAPORAN HUMAN ERROR TAHUN 2020 

 

  

LAPORAN HUMAN ERROR
DEPARTEMEN PENGADAAN JASA

No : HE - 2020/0077
Periode : 2020

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des
1 Salah input data penyedia jasa x x
2 Kelalaian dalam pengecekan dokumen kontrak x x x x
3 Kesalahan komunikasi dengan penyedia jasa x x x
4 Salah kirim dokumen penting x x
5 Keterlambatan pemrosesan dokumen x x x
6 Lupa mencatat perubahan harga x x
7 Salah estimasi waktu pengerjaan x
8 Kekeliruan dalam memilih vendor terbaik x x x
9 Dokumen hilang atau salah arsip x x x x x

10 Kegagalan dalam verifikasi legalitas penyedia x x x x
11 Overbudget akibat kesalahan perhitungan x x
12 Tidak sinkronnya data internal dan eksternal x x x

No Deskripsi 
Sebanyak berapa kali
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LAMPIRAN 3 

DATA LAPORAN HUMAN ERROR TAHUN 2021 

 

  

LAPORAN HUMAN ERROR
DEPARTEMEN PENGADAAN JASA

No : HE - 2021/0078
Periode : 2021

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des
1 Salah input data penyedia jasa x x x x
2 Kelalaian dalam pengecekan dokumen kontrak x x x
3 Kesalahan komunikasi dengan penyedia jasa x x
4 Salah kirim dokumen penting x x x x x
5 Keterlambatan pemrosesan dokumen x x x
6 Lupa mencatat perubahan harga x x x x
7 Salah estimasi waktu pengerjaan x x
8 Kekeliruan dalam memilih vendor terbaik x x x
9 Dokumen hilang atau salah arsip x

10 Kegagalan dalam verifikasi legalitas penyedia x x x
11 Overbudget akibat kesalahan perhitungan x x
12 Tidak sinkronnya data internal dan eksternal x x x x

No Deskripsi 
Sebanyak berapa kali
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LAMPIRAN 4 

DATA LAPORAN HUMAN ERROR TAHUN 2022 

 

  

LAPORAN HUMAN ERROR
DEPARTEMEN PENGADAAN JASA

No : HE - 2022/0079
Periode : 2022

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des
1 Salah input data penyedia jasa x
2 Kelalaian dalam pengecekan dokumen kontrak x x
3 Kesalahan komunikasi dengan penyedia jasa x x x x
4 Salah kirim dokumen penting x x x
5 Keterlambatan pemrosesan dokumen x x
6 Lupa mencatat perubahan harga x x x
7 Salah estimasi waktu pengerjaan x x x x x
8 Kekeliruan dalam memilih vendor terbaik x
9 Dokumen hilang atau salah arsip x x x

10 Kegagalan dalam verifikasi legalitas penyedia x x x x
11 Overbudget akibat kesalahan perhitungan x x
12 Tidak sinkronnya data internal dan eksternal x x x x x

No Deskripsi 
Sebanyak berapa kali
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LAMPIRAN 5 

DATA LAPORAN HUMAN ERROR TAHUN 2023 

 

  

LAPORAN HUMAN ERROR
DEPARTEMEN PENGADAAN JASA

No : HE - 2023/0080
Periode : 2023

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des
1 Salah input data penyedia jasa x x x
2 Kelalaian dalam pengecekan dokumen kontrak x x
3 Kesalahan komunikasi dengan penyedia jasa x x x
4 Salah kirim dokumen penting x x x x
5 Keterlambatan pemrosesan dokumen x x x x x
6 Lupa mencatat perubahan harga x x
7 Salah estimasi waktu pengerjaan x x x x
8 Kekeliruan dalam memilih vendor terbaik x x x
9 Dokumen hilang atau salah arsip x x

10 Kegagalan dalam verifikasi legalitas penyedia x
11 Overbudget akibat kesalahan perhitungan x x x
12 Tidak sinkronnya data internal dan eksternal x x x x

No Deskripsi 
Sebanyak berapa kali
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LAMPIRAN 6 

OLAHAN DATA PADA LAPORAN HUMAN ERROR PADA TAHUN 2019 – 2023 

No Deskripsi Human Error 2019 2020 2021 2022 2023 Total
1 Salah input data penyedia jasa 3 2 4 1 3 13
2 Kelalaian dalam pengecekan dokumen kontrak 2 4 3 2 2 13
3 Kesalahan komunikasi dengan penyedia jasa 5 3 2 4 3 17
4 Salah kirim dokumen penting 2 2 5 3 4 16
5 Keterlambatan pemrosesan dokumen 4 3 3 2 5 17
6 Lupa mencatat perubahan harga 1 2 4 3 2 12
7 Salah estimasi waktu pengerjaan 3 1 2 5 4 15
8 Kekeliruan dalam memilih vendor terbaik 2 3 3 1 3 12
9 Dokumen hilang atau salah arsip 4 5 1 3 2 15

10 Kegagalan dalam verifikasi legalitas penyedia 2 4 3 4 1 14
11 Overbudget akibat kesalahan perhitungan 3 2 2 2 3 12
12 Tidak sinkronnya data internal dan eksternal 5 3 4 5 4 21
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LAMPIRAN 7 

RENCANA DESAIN USER INTERFACE APLIKASI 
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LAMPIRAN 8 

TAMPILAN SISTEM INFORMASI 
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LAMPIRAN 9 

DIAGRAM ERD 
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LAMPIRAN 10 

DATA DUMMY PERUSAHAAN 
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LAMPIRAN 11 

HASIL KUISIONER UAT 
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LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI PENYEBARAN KUISIONER DAN UJI COBA KE 

PENGGUNA 
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